
ANALISIS YURIDIS PENJATUHAN SANKSI PIDANA BERUPA 

PELATIHAN KERJA TERHADAP ANAK YANG  

BERKONFLIK DENGAN HUKUM 

(Studi Kasus Kejaksaan Negeri Bandar Lampung) 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh : 

 

Venny Fransisca Febriyany 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022
 



 

ii 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS YURIDIS PENJATUHAN SANKSI PIDANA BERUPA 

PELATIHAN KERJA TERHADAP ANAK YANG  

BERKONFLIK DENGAN HUKUM 

(Studi Kasus di Kejaksaan Negeri Bandar Lampung) 

 

 

Oleh: 

 

VENNY FRANSISCA FEBRIYANY 

 

Anak merupakan amanah dan karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang dalam 

dirinya melekat harkat dan martabat manusia seutuhnya. Selain menjadi penerus 

dan cita-cita perjuangan bangsa, anak memiliki peran strategis dan mempunyai 

ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan Negara 

dimasa depan. Seiring berkembangnya zaman, tugas anak sebagai penerus bangsa 

perlahan mulai bergeser dan tak jarang anak juga bisa berhadapan dengan hukum 

baik sebagai korban maupun pelaku sebuah tindak pidana. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini untuk mengetahui mengapa sanksi pidana 

berupa pelatihan kerja dijatuhkan kepada anak yang berhadapan dengan hukum. 

Perkara ini diselesaikan secara diversi yang dilaksanakan di Pengadilan Negeri 

Tanjung Karang dengan penjatuhan sanksi pidana berupa pelatihan kerja, perkara 

ini hanya sampai pada tahap pembacaan dakwaan yang dibuat oleh Penuntut 

Umum karena setelah itu langsung dilakukan diversi dengan hasil pelatihan kerja 

sebagai sanksi yang harus diterima anak yang berhadapan dengan hukum dalam 

perkara pencurian dengan pemberatan atau pertolongan (jahat). 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum 

yuridis normatif dan empiris. Adapun bahan hukum yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder serta bahan 

hukum lainnya yang diperoleh melalui teknik argumentasi, teknik deskripsi, dan 

teknik evaluasi yang dapat menunjang penelitian ini, kemudian teknik pengolahan 

datanya menggunakan teknik pengolahan analisis kualitatif normatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian sanksi pidana berupa pelatihan kerja terhadap anak yang berhadapan 

dengan hukum diberikan bagi anak pelaku yang tindak pidananya ringan dan 

ancaman hukumannya dibawah 7 (tahun), selain itu juga dilihat dari apa saja 

alasan yang meringankan anak pelaku serta pertimbangan-pertimbangan lainnya 

yang bersifat kemanusiaan. Perkara yang diteliti penulis, termasuk ke dalam 
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perkara ringan karena anak pelaku bukanlah pelaku utama dan hanya bersifat 

membantu pelaku utama dalam menjalankan aksi kejahatannya. Alasan itulah 

yang menjadi salah satu pertimbangan majelis hakim melakukan diversi dan 

menjatuhkan sanksi pidana berupa pelatihan kerja kepada anak pelaku sebagai 

akibat dari perbuatan yang telah dilakukannya. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalam menjatuhkan sanksi 

pidana berupa pelatihan kerja tidak bisa dilakukan pada semua perkara yang 

melibatkan anak sebagai pelaku dan berhadapan dengan hukum, melainkan 

terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi agar diversi dapat dilakukan 

sehingga menghasilkan penjatuhan sanksi pidana berupa pelatihan kerja terhadap 

anak yang berhadapan dengan hukum 

 

 

Kata Kunci : Anak, Anak Berhadapan dengan Hukum, Sanksi Pidana,  

Pelatihan Kerja 
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ABSTRACT 

 

JURIDICAL ANALYSIS OF IMPOSING CRIMINAL SANCTIONS IN 

THE FORM OF WORK TRAINING FOR CHILDREN IN 

CONFLICT WITH THE LAW 

(Case Study at the Bandar Lampung District Prosecutor's Office) 

 

 

By: 

 

VENNY FRANSISCA FEBRIYANY 

  
Children are a mandate and a gift from God Almighty, in whom the dignity and 

worth of the whole human being are attached. In addition to being the successor 

and ideals of the nation's struggle, children have a strategic role and have special 

characteristics and characteristics that ensure the continued existence of the nation 

and state in the future. Along with the development of the times, the task of 

children as the nation's successor slowly begins to shift and it is not uncommon 

for children to also be faced with the law both as victims and perpetrators of a 

crime. 

 

The problem in this research is to find out why criminal sanctions in the form of 

job training are imposed on children who are in conflict with the law. This case 

was resolved by diversion which was carried out at the Tanjung Karang District 

Court with the imposition of criminal sanctions in the form of job training, this 

case only reached the stage of reading the charges made by the Public Prosecutor 

because after that diversion was immediately carried out with the results of job 

training as sanctions that must be received by children who dealing with the law 

in cases of theft by weighting or (evil) assistance. 

 

The method used in this study is a normative and empirical legal research method. 

The legal materials that the authors use in this study are primary legal materials 

and secondary legal materials as well as other legal materials obtained through 

argumentation techniques, description techniques, and evaluation techniques that 

can support this research, then the data processing technique uses normative 

qualitative analysis processing techniques. 

 

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that the 

imposition of criminal sanctions in the form of job training for children who are in 

conflict with the law is given to child perpetrators whose crimes are light and the 

sentence is under 7 (years), besides that it is also seen from what are the 
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mitigating reasons for the child perpetrators and other humanitarian 

considerations. The case that the author examines is included in the light case 

because the perpetrator's child is not the main actor and only helps the main actor 

in carrying out his crime. That reason was one of the panel of judges' 

considerations for diversion and imposing criminal sanctions in the form of job 

training to the offender's child as a result of the actions he had committed. 

 

The conclusion of this study explains that imposing criminal sanctions in the form 

of job training cannot be carried out in all cases involving children as perpetrators 

and dealing with the law, but there are several conditions that must be met so that 

diversion can be carried out resulting in the imposition of criminal sanctions in the 

form of job training on children. who are in conflict with the law. 

 

 

Keywords : Children, Children in Conflict with the Law, Criminal Sanctions, 

         Job Training 
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MOTTO 

 

 

 

“Aku senantiasa memandang kepada TUHAN; karena Ia berdiri di sebelah 

kananku, aku tidak goyah.” 

 

 

(Mazmur 16 : 8) 

 

 

 

 

 

“If you look at what you have in life, you’ll always have more. If you look at what 

you don’t have in life, you’ll never enough.” 

 

 

(Oprah Winfrey) 

 

 

 

 

 

“Cobalah keluar dari zona nyamanmu, sebab hal itu dapat membuat dirimu lebih 

menghargai apa yang telah kau punya.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Permasalahan 

Manulsia melrulpakan selrigala bagi manulsia lain ataul diselbult julga homo homini  

lulpuls  yaitul  sellalul  melmelntingkan  diri  selndiri  tanpa melmpelrhatikan  

kelpelntingan  orang  lain
1
,  selhingga  mulstahil  bagi manulsia u lntulk tidak 

mellakulkan kelsalahan-kelsalahan baik itul diselngaja maulpuln  tidak  diselngaja,  

kelsalahan-kelsalahan  telrselbult  bisa  saja melrulgikan  orang  lain  dan  tidak  jarang  

pulla  mellanggar  hulkulm, kelsalahan-kelsalahan itul bisa saja belrulpa sulatul tindak 

pidana. Ulntulk  melwuljuldkan  keltelrtiban  dan  kelseljahtelraan  dalam  su latul Nelgara 

khulsulsnya Nelgara Indonelsia dipelrlulkan produlk hulkulm dalam hal  ini  ulndang-

ulndang  yang  belrfulngsi  selbagai  pelngatulr  selgala tindakan masyarakat selkaliguls 

selbagai alat paksa kelpada masyarakat. Indonelsia selbagai nelgara hulkulm 

selbagaimana  telrtulang  dalam  Pasal  1 ayat  3  Ulndang  -  Ulndang  Dasar 

Relpulblik  Indonelsia  Tahuln  1945, melmiliki  konselkulelnsi  logis  bahwa selgala  

tindak  tandulk  dari  warga nelgara,  pelmelrintah  telrmasulk  aparat pelnelgak  

hulkulmnya  haruls belrdasarkan  hulkulm  yang  belrlakul selhingga  tidak  ada  rulang  

gelrak  bagi aparat  nelgara  ulntulk  belrbulat  yang mellanggar  keltelntu lan  hulkulm  

yang ada.  Masyarakat  pada  ulmulmnya kelrap kali melmahami hulkulm selbagai

                                                           
1
 Topo Santoso dan Eva Achani Zulfa, 2011, Kriminologi, Cetakan Kesepuluh, Raja  

Grafindo Persada, Jakarta, hlm. 3. 
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sulatul  pelrangkat  atulran  yang  dibulat olelh  nelgara  dan  melngikat  warga 

nelgaranya  delngan  melkanismel kelbelradaan  sanksi  selbagai  pelmaksa. Tuljulan  

hulkulm  akan  telrcapai manakala  telrdapat  kelselrasian  antara kelpastian  hulkulm  

delngan kelmanfaatan  hulkulm  selhingga melnghasilkan sulatul keladilan. Anak yang 

melnjadi salah satul sulbjelk hulkulm di Nelgara ini julga haruls tulndulk dan patulh 

telrhadap atulran-atulran hulkulm yang belrlaku l.Anak selbagai calon gelnelrasi pelnelruls 

bangsa melmbultu lhkan bimbingan dalam masa pelrkelmbangan  fisik  dan  melntal.  

Pelmbinaan haruls dibelrikan kelpada anak yang mellakulkan pellanggaran hulkulm agar 

dapat tulmbulh dan belrkelmbang selbagai anak normal yang selhat dan celrdas. 

Keljahatan melrulpakan sulatul dampak nelgatif  akibat dari  adanya pelrkelmbangan 

jaman.  Pellakul keljahatan yang selring telrjadi pada saat ini, tidak hanya dilakulkan 

olelh orang delwasa saja, mellainkan anak-anak.  Masalah  anak  yang  belrhadapan  

delngan  hulkulm  melmpulnyai  kelcelndelrulngan  selmakin melningkat,  hal  ini  dapat  

dilihat  dari  banyaknya  meldia  massa  yang  selring  melmbelritakan  anak 

telrsangkult  hulkulm.  Anak  julga  muldah  dipelngarulhi  ulntulk  mellakulkan  

keljahatan  dan  tindak  pidana, karelna ulsianya yang  masih mulda dan celndelrulng 

labil. Pelnyelbab lainnya yaitul anak yang melmiliki kellularga tidak harmonis, selring 

melrasa tidak nyaman belrada di lingkulngan kellularganya, maka anak telrselbult  akan  

melncari  kelselnangan  di  lingkulngan  masyarakat.  Telrkadang  anak  dalam  

melncari kelselnangan  di  lingkulngan  masyarakat,  salah  dalam  melmilih  

pelrgaullan,  akibatnya  ia  telrpelngarulh delngan  kelbiasaan  bulrulk  yang  ada  dalam  

pelrgaullan  telrselbult.  Anak  julga  selring  kali  telrgoda  ulntulk melncoba  sulatul  hal  

yang  melmbulat  melrelka  pelnasaran,  namuln  lama  kellamaan  hal  telrselbult  

melnjadi kelselnangan dan dilakulkan selcara telruls melnelruls. 
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Pelnyelbab anak mellakulkan tindak pidana adalah salah melmilih pelrgaullan ulntulk 

melncari kelselnangan di lingkulngan masyarakat.
2
 Pada ulmulmnya, anak dalam 

mellakulkan sulatu l tindakan mellanggar hulkulm belrsifat situlasional. Anak yang 

mellanggar hulkulm melnulrult Djamil tidak layak ulntulk dihulkulm dan dipelnjara.
3
 

Anak melrulpakan bagian dari masyarakat yang melmpulnyai hak sama delngan 

masyarakat lainnya yang haruls dilindulngi dan dihormati. Anak selcara yulridis 

bellulm melndapatkan pelrhatian selriuls dari pelmelrintah, pelnelgak hulkulm dan 

masyarakat selcara lulas. Pelmbelrian sanksi pidana yang dibelrikan kelpada selorang 

anak yang belrhadapan delngan hulkulm melnjadi problelmatika telrselndiri 

dikarelnakan bellu lm telrdapatnya pelratulran pelrulndang-ulndangan yang selcara jellas 

melngatulr telntang pelnarapan sanksi telrhadap anak selbagai aculan dalam sistelm 

pelradilan pidana. 

Anak  yang  Belrhadapan  delngan  Hulkulm  melnulrult  Pasal  40  Konvelnsi  Hak  

Anak  selbagaimana tellah  diratifikasi  olelh  Pelmelrintah  Indonelsia  mellaluli  

Kelpultulsan  Prelsideln  Nomor  36  Tahuln  1990 telntang Pelngelsahan Convelntion on 

thel Rights of thel Child (Konvelnsi Hak-hak Anak) adalah anak yang disangka,  

dituldulh  ataul  diakuli  selbagai  tellah  mellanggar  ulndang-ulndang  hulkulm pidana.  

Anak  haruls melndapatkan  sulatul  pelrlindulngan  selcara  khulsu ls,  dimana  

pelrlindulngan  telrhadap  anak  telrselbult haruls  belrbelda  delngan  orang  delwasa  

pada  ulmulmnya.  Ulndang-Ulndang  Nomor  11  Tahuln  2012 telntang Sistelm 

Pelradilan Pidana Anak melmiliki tuljulan yaitul, melmbelrikan pelndidikan telrhadap 

anak agar  anak  tidak  telrjelrulmuls  kelmbali  keldalam  sulatul  keljahatan  selrta  

melmbelrikan  pelrlindulngan telrhadap anak. 

                                                           
2
 A. Hadi, 2016, Remaja dan Kriminalitas (Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Anak 

Dikota Pekanbaru), Jurnal Online Mahasiswa Fisip, 3(2), hlm.1-15. 
3
 M. N. Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Sinar Grafika, Jakarta. 
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Salah  satul  ulpaya  ulntulk  melncelgah  agar  anak  tidak  belrhadapan  delngan  

hulkulm  yaitul  delngan adanya bantulan dari pihak Balai Pelmasyarakatan (BAPAS) 

dan Balai Pelrlindulngan dan Relhabilitasi Sosial Relmaja (BPRSR). Balai 

Pelmasyarakatan melmiliki pelran pelnting telrhadap pelrlindulngan anak yang 

belrhadapan delngan hulkulm, dalam hal ini pelran BAPAS dibagi melnjadi 3 (tiga) 

tahap, yaitul Pra Ajuldikasi,  Ajuldikasi  dan  Pasca  Ajuldikasi.  Balai  

Pelmasyarakatan  melmiliki  tulgas  selbagai  pelnellitian kelmasyaraktan,  

pelngawasan,  pelmbimbingan  selrta  pelndampingan  bagi  anak.
4
 Balai  

Pelrlindulngan dan  Relhabiltasi  Sosial  Relmaja  belrtulgas  ulntulk  melmbantul  anak  

yang  belrhadapan  delngan  hulkulm dalam prosels mellaksanakan sulatul pultulsan yang 

melrelka telrima dari pihak pelngadilan. 

Pelnjatulhan  pidana  telrhadap selselorang yang mellakulkan pelrbulatan pidana  

melnjadi  bagian  yang  sangat pelnting  dalam  melwuljuldkan  sistelm pelradilan  

pidana  yang  baik,  dalam hal  ini  hakim  suldah  selharulsnya mampul  melmilih  

jelnis  pidana  yang mana  yang  telpat  dijatu lhkan  kelpada pellakul. Olelh karelna itul,  

pelran hakim sangat  melnelntulkan  elfelktifitas pelmidanaan  yang  akan 

dijatulhkannya  telrhadap  selorang pellakul. Dari seljulmlah jelnis hulkulman yang  ada  

di  dalam  Pasal  10  KUlHP telrselbult,  hulkulman  pelnjara  adalah salah satul jelnis 

hulkulman pokok yang selring  melnjadi  pilihan  bagi  hakim dalam  melnjatulhkan  

hulkulman  bagi pellakul.
5
 

                                                           
4
 Lisda  Dina  Uli  P,  Nur  Rochaeti,  Endah  Sri,  Pelaksanaan  Perlindungan  Hukum  Bagi  Anak  

Berhadapan  Dengan Hukum BAPAS Kelas I Semarang, Ejournal-S1 Undip, 2016, Vol.5 

No.3,hlm.3. 
5
 Gatot Sugiharto, 2016, Relevansi Kebijakan  Penetapan Pidana  Kerja  Sosial  Dalam Sistem 

Pemidanaan Di Indonesia, (Jurnal Hukum Fakultas Hukum Universitas Ahmad Dahlan). 
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Sanksi pidana yang ada di dalam Draf  RUlUl  KUlHP  tahuln  2010 melngalami 

belbelrapa  pelrulbahan, yakni  selpelrti  sanksi  pidana  melnulrult Draf  RUlUl  KUlHP  

Tahuln  2010
6
 yaitul : 

1) Pidana pokok yang telrdiri atas: 

a) Pidana pelnjara; 

b) Pidana tu ltulpan; 

c) Pidana pelngawasan; 

d) Pidana delnda; 

e) Pidana kelrja sosial. 

2) Pidana tambahan yang telrdiri atas: 

a) Pelncabultan hak-hak telrtelntul; 

b) Pelrampasan barang telrtelntul dan/atau l tagihan; 

c) Pelngulmu lman pultulsan hakim; 

d) Pelmbayaran ganti kelrulgian; 

e) Pelmelnulhan kelwajiban adat seltelmpat dan/ataul kelwajiban melnulrult hulkulm 

yang hidu lp dalam masyarakat. 

Jelnis  pidana  yang  telrdapat  di dalam  draft  RUlUl  KUlHP  telrselbult tellah  

melmasulkkan  pidana  kelrja sosial  selbagai  bagian  dari  jelnis pidana  pokok.  

Pidana  kelrja  sosial culkulp  melnarik  ulntulk  dikaji  karelna ini  melrulpakan  jelnis  

pidana  yang baru l,  yang  jika  diselpakati  akan melnjadi  salah  satul  pilihan  jelnis 

pidana  yang  ditelrapkan  pada  KUlHP Indonelsia.  Pidana  kelrja  sosial melrulpakan  

salah  satul  jelnis  pidana pokok yang diatu lr pada Pasal 65 dan Pasal  86  RUlUl  

KUlHP  tahuln  2010. Pada pelnjellasan keldula pasal telrselbult dijellaskan,  bahwa  

                                                           
6
 Ibid, hlm.3. 
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mulncullnya  jelnis pidana  kelrja  sosial  adalah  selbagai altelrnatif  pidana  

pelrampasan kelmelrdelkaan  jangka  pelndelk  dan delnda yang dijatulhkan hakim 

kelpada telrdakwa  dan  pelrampasan kelmelrdelkaan  jangka  pelndelk  dalam hal  ini  

adalah  pidana  pelnjara  dan kulrulngan.
7
 Sellain  draf  RUlUl  KUlHP  yang  tellah 

melmasulkkan  pidana  kelrja  sosial selbagai  bagian  dari  jelnis  pidana pokok,  

telrdapat  julga  Ulndang  -Ulndang  Nomor  11  Tahuln  2012 telntang  Pelngadilan  

Anak  yang melncantulmkan  Profelsi  Pelkelrja Sosial  dalam  melnangani 

pelrmasalahan  anak  yang  belrkonflik delngan  hulkulm.  Ulndang  -  Ulndang Nomor  

11  Tahuln  2012  tellah diteltapkan  dan  dibelrlakulkan  pada tahuln  2014.  Ulndang  

-  ulndang  ini melnyelmpulrnakan  ulndang-u lndang selbellulmnya  yaitul  Ulndang  -  

Ulndang Nomor  3  Tahuln  1997  Telntang Pelngadilan Anak. 

Ulndang  -  Ulndang  Nomor 11  Tahuln  2012  melncantulmkan Profelsi  Pelkelrja  

Sosial  dalam melnangani  pelrmasalahan  anak  yang belrkonflik  delngan  hulkulm  

selhingga pelrlul  adanya  kajian  yang  melndalam melngelnai profelsi pelkelrja sosial 

agar selmula  profelsi  yang  telrlibat  di dalamnya  dapat  harmonis  dalam 

melnjalankan  tu lgasnya.  Pada  praktelk pelkelrjaan  sosial  di  Indonelsia,  anak 

belrmasalah  delngan  hulkulm  (ABH) suldah  melnjadi  pelrmasalahan  yang selriuls  

karelna  dari  tahuln  kel  tahuln julmlahnya  culkulp  tinggi.  Jika  hal  ini telruls  

dibiarkan,  maka  telntul  hal  ini tidak  baik  ulntulk  pelrkelmbangan  dan elfelktivitas 

anak. 

Akhir-akhir  ini  pelrkelmbangan pelrmasalahan  anak  di  Indonelsia selmakin 

komplelks. Belrdasarkan data yang  dipelrolelh  dari  Ditjeln  Lelmbaga 

Pelmasyarakatan,  Delpartelmeln Hulkulm  Dan  HAM,  popullasi  belkas narapidana  

                                                           
7
 Ibid. 
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dan  belkas  anak  Nelgara sampai tahuln 2003 telrcatat selbanyak 115.307  orang.  

Dan  dipelrkirakan dari  tahuln  kel  tahuln  julmlahnya selmakin  melningkat.  Jika 

pelrmasalahan  ini  tidak  selgelra ditangani,  dikhawatirkan  akan melnimbullkan  

masalah  yang  lelbih komplelks.
8
 Banyak  anak-anak  yang  belrselntu lhan delngan  

hulkulm  bahkan  banyak  pulla yang  suldah  belrmasalah  delngan hulkulm.  Anak  

yang  belrkonflik delngan  hulkulm  ataul  mellakulkan tindak  pidana  selsulnggulhnya  

karelna keladaan  ataul  kondisi  obye lktif  yang mellingkulpi  diri  anak  itul  selndiri  

dan lingkulngannya,  selpelrti  faktor kelmiskinan  melnelmpati  ulrultan telrtinggi  yaitul  

29,35%  disulsull  olelh faktor  lingkulngan  yaitul  selbanyak 18.07%, salah didik 

selbelsar 11, 3%, kellularga  tidak  harmonis  selbelsar 8,9%  dan  minimnya  

pelndidikan agama  hanya  7,28%.
9
 

Melngingat  dampak  nelgatif pidana  pelrampasan  kelmelrdelkaan telrhadap  

pelrkelmbangan  anak  yang belrkonflik  delngan  hulkulm,  maka Ulndang  -  Ulndang  

Nomor  11  Tahu ln 2012  Telntang  Sistelm  Pelradilan Pidana  Anak  yang  mullai  

belrlakul elfelktif  pada  tanggal  31  Julli  2014 selbagai  pelngganti  Ulndang-Ulndang 

Nomor  3  Tahuln  1997,  melnawarkan altelrnatif  lain  selbagai  pelngganti 

dijatulhkannya  pidana  pelrampasan kelmelrdelkaan  salah  satulnya  adalah  

pidana  pellatihan  kelrja.  Namuln pidana  pellatihan  kelrja  selbagai altelrnatif  

pidana  pelrampasan kelmelrdelkaan  bagi  anak  yang belrkonflik delngan hulkulm 

sellama ini masih  kulrang  elfelktif implelmelntasinya. 

Tindak pidana yang dilakulkan olelh orang delwasa, tidak dapat disamakan belgitul 

saja delngan pelrbulatan anak  ataul relmaja (Julvelnilel Dellinqulelncy) yang biasa 

dilakulkan olelh anak, selbab haruls dibeldakan belntulk  dan  sifat  pelrbulatan  selorang  

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Ibid. 
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anak  delngan  pelrbulatan  orang delwasa. Pelrlindulngan telrhadap anak yang 

belrmasalah delngan hulkulm melrulpakan bagian ultama pelningkatan ku lalitas hidulp 

manulsia, selsulai delngan  UlUl  No  35  Tahuln  2014  telntang  Pelrulbahan  Atas  UlU l  

No.  23 Tahuln 2002 yaitul selgala kelgiatan ulntulk melnjamin dan mellindulngi anak 

dan  hak-haknya  agar  dapat  hidulp  tulmbulh,  belrkelmbang,  dan belrpartisipasi,  

selcara  optimal  selsulai  delngan  harkat  dan  martabat kelmanulsiaan,  selrta  

melndapat  pelrlindulngan  dari  kelkelrasan  dan diskriminasi.
10

 

Prosels hulkulm telrhadap anak telntul saja belrbelda delngan prosels hulku lm telrhadap 

orang delwasa. Belgitul pulla  halnya delngan pidana yang akan dijatulhkan telrhadap 

telrdakwa anak telrselbult dimana haruls selsulai delngan keltelntulan ulndang-ulndang No. 

11 tahuln 2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak. Tuljulan  pelmidanaan  bulkan  

melrulpakan  pelmbalasan  kelpada pellakul  dimana  sanksi  ditelkankan  pada  

tuljulannya,  yakni  ulntulk melncelgah agar orang tidak mellakulkan keljahatan. Sanksi 

pidana yang dijatulhkan  kelpada  anak  didasarkan  pada  kelbelnaran,  keladilan,  

dan kelseljahtelraan  anak.  Pelnjatulhan  pidana  ataul  tindakan  melrulpakan sulatul 

tindakan yang haruls melmpelrtanggulngjawabkan dan belrmanfaat bagi anak. Hakim 

wajib  melmpelrtimbangkan keladaan anak, keladaan rulmah, keladaan lingkulngan 

dan laporan pelmbimbing kelmasyarakatan. 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Permasalahan 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan selbagaimana yang tellah diulraikan 

diatas, maka dapat dirulmulskan pelrmasalahan selbagai belrikult: 

                                                           
10

 Penjelasan UU No 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU. No.23 Tahun 2002  

tentang Perlindungan Anak 
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1) Bagaimana karaktelristik sanksi pidana belrulpa pellatihan kelrja telrhadap Anak 

yang Belrkonflik delngan Hulkulm? 

2) Bagaimana belntulk pellatihan kelrja selbagai sanksi pidana telrhadap Anak yang 

Belrkonflik delngan Hulkulm? 

 

2. Ruang Lingkup 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan di atas dan dari pelrmasalahan 

yang timbull, maka rulang lingkulp ini lelbih difokulskan pada bagaimana 

karaktelristik sanksi pidana belrulpa pellatihan kelrja telrhadap Anak yang 

Belrkonflik delngan Hulkulm selrta melngelnai belntulk sanksi pellatihan kelrja selbagai 

sanksi pidana telrhadap Anak yang Belrkonflik delngan Hulkulm. Rulang lingkulp 

lokasi pelnellitian ini adalah pada wilayah hulkulm Kota Bandar Lampulng dan 

waktul pelnellitian dilaksanakan pada Tahuln 2022. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang dikelmulkakan diatas, maka tuljulan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

a) Ulntulk melngeltahuli karaktelristik sanksi pidana belrulpa pellatihan kelrja 

telrhadap Anak yang Belrkonflik delngan Hulkulm. 

b) Ulntulk melngeltahuli belntulk pellatihan kelrja selbagai sanksi pidana telrhadap 

Anak yang Belrkonflik delngan Hulku lm. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Kelgulnaan pelnellitian ini dibeldakan kel dalam 2 (dula) belntulk, yaitul selbagai 

belrikult: 

a) Kelgulnaan Teloritis 

1) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sulmbangan pelmikiran 

dan pelngelmbangan pelngeltahulan di bidang Ilmul Hulkulm Pidana. 

2) Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah relfelrelnsi di dulnia 

kelpulstakaan dan melmbelrikan masulkan kelpada pihak-pihak lain yang 

dapat digu lnakan ulntulk kajian dan pelnullisan ilmiah di bidang hu lkulm. 

b) Kelgulnaan Praktis 

1) Bagi lelmbaga hulkulm, selbagai su lmbangan pelmikiran dan kontribulsi 

ilmiah dalam kaitannya delngan pelmbelrian sanksi belrulpa pellatihan kelrja 

telrhadap anak selbagai pellakul tindak pidana. 

2) Bagi masyarakat, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

pelmahaman melngelnai pelmbelrian sanksi belrulpa pellatihan kelrja telrhadap 

anak selbagai pellakul tindak pidana. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis 

Kelrangka teloritis adalah kelrangka aculan ataul konselp-konselp yang melrulpakan 

abstraksi dan hasil pelmikiran yang pada dasarnya belrtulju lan ulntulk 

melngidelntifikasikan telrhadap dimelnsi sosial yang dianggap rellelvan olelh 

pelnelliti.
11

 

                                                           
11

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press Jakarta 1986, hlm. 124. 
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Telori Pelnelgakan Hulkulm 

Pelnelgakan hulkulm yaitul ulpaya ulntulk dilaku lkannya prosels pelnelgakan ataul fulngsi 

dari norma-norma hulkulm selcara nyata ulntulk pandulan pelrilakul di dalam 

hulbulngan-hulbulngan hulkulm ataul lalul lintas dalam kelhidulpan belrmasyarakat dan 

belrnelgara. Pelnelgakan hulkulm yaitul sulatu l ulsaha ulntulk melwuljuldkan idel-ide l 

keladilan, kelpastian hulkulm dan kelmanfaatan sosial melnjadi kelnyataan. 

Pelnelgakan hulku lm hakikatnya adalah prosels pelrwuljuldan idel-idel. Satjipto 

Raharjo belrpelndapat bahwa pelnelgakan hulkulm itul bulkan melrulpakan sulatul 

tindakan yang pasti, yaitul melnelrapkan hu lkulm telrhadap sulatul keljadian, yang 

dapat di ibaratkan melnarik garis lulruls antara dula titik.
12

 

 

Soelrjono Soelkanto belrpelndapat bahwa pelnelgakan hulkulm adalah kelgiatan 

melnye lrasikan hulbulngan nilai-nilai yang telrjabarkan didalam kaidah-

kaidah/pandangan nilai yang mantap dan melngeljelwantah dan sikap tindak 

selbagai rangkaian pelnjabaran nilai akhir u lntulk melnciptakan, melmellihara dan 

melmpelrtahankan keldamaian pelrgaullan hidulp.
13

 Pelnelgakan hulku lm selcara 

konkrelt ialah belrlakulnya hulkulm positif di dalam praktik yang haruls ditaati. Jadi, 

melmbelrikan keladilan di dalam sulatul pelrkara belrarti melmultulskan hulkulm in 

concelrto didalam melnjamin dan melmpelrtahankan ditaatinya hulkulm matelriil 

delngan melnggulnakan cara proseldulral yang diteltapkan olelh hulkulm formal.
14

 

 

Pelnelgakan hulkulm telrdapat 2 (dula) pelrbeldaan yaitul pelnelgakan hulku lm ditinjaul 

dari sulbjelknya adalah pelnelgakan hulkulm dalam arti lulas mellibatkan selmula 

                                                           
12

 Satjipto Raharjo, 2002, Sosiologi Hukum : Perkembangan Metode dan Pilihan Masalah, Sinar 

Grafika, Yogyakarta, hlm. 190. 
13

 Ibid. 
14

 Ibid. 



12 

 

 

sulbjelk hulkulm pada seltiap hulbulngan hulkulm. Dijalankannya ataul tidak 

dijalankannya atulran normatif yaitul delngan melndasarkan pada norma atulran 

hulkulm yang belrlakul, belrarti julga haruls melnjalankan ataul melnelgakkan atulran 

hulkulm telrselbult. Pelnelgakan hulkulm dalam arti selmpit yaitul selbagai ulpaya 

aparatulr pelnelgakan hulkulm telrtelntul ulntulk melnjamin dan melmastikan bahwa 

sulatul atulran hulku lm belrjalan selbagaimana melstinya. 

Pelnelgakan hulkulm ditinjaul dari objelk hulku lmnya ialah pelnelgakan hulkulm dalam 

arti lulas melncakulp pada nilai-nilai keladilan yang belrisi bulnyi atulran formal 

maulpuln nilai-nilai keladilan yang ada dalam masyarakat. Dan dalam pelnelgakan 

hulkulm dalam arti selmpit yaitul hanya melnyangkult pelnelgakan pelratulran yang 

formal dan telrtu llis saja. Pelnelgakan hulkulm (pidana), apabila dilihat dari sulatul 

prosels kelbijakan maka pelnelgakan hulkulm pada hakelkatnya melrulpakan 

pelnelgakan kelbijakan mellaluli belbelrapa tahap, yaitul selbagai belrikult: 

1) Tahap formu llasi, yaitul tahap pelnelgakan hulkulm abstracto olelh badan 

pelmbulat Ulndang-Ulndang. Tahap ini diselbult tahap lelgislatif. 

2) Tahap aplikasi, yaitul tahap pelnelgakan hulkulm pidana olelh aparat-aparat 

pelnelgak hulkulm mullai dari kelpolisian sampai pelngadilan. Tahap keldula ini 

diselbult tahap kelbijakan yuldikatif. 

3) Tahap elkselku lsi, yaitul tahap pellaksanaan hulkulm pidana selcara konkrelt olelh 

aparat pelnelgak hulkulm. Tahap ini dapat diselbult tahap kelbijakan elkselkultif 

ataul administratif. 

 

2. Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptulal adalah kelrangka yang melnggambarkan hulbulngan antara 

konselp-konselp khulsuls yang melrulpakan ku lmpullan dari arti-arti yang belrkaitan 
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delngan istilah yang diinginkan dan ditelliti.
15

 Belrdasarkan delfinisi telrselbult, maka 

batasan pelngelrtian dari istilah yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

a. Analisis adalah pelnye llidikan telrhadap sulatul pelristiwa (karangan, pelrbulatan 

dan selbagainya) ulntulk melngeltahuli keladaan yang selbelnarnya (selbab-

mulsabab, duldulk pelrkaranya, dan selbagainya). Pelngulraian sulatul pokok atas 

belrbagai bagiannya dan pelnellaahan bagian itul selndiriselrta hulbulngan antar 

bagian ulntulk melmpelrolelh pelngelrtian yang telpat dan pelmahaman arti 

kelsellulrulhan.
16

 

b. Yulridis melnulrult Kamuls Hulkulm belrasal dari kata Yulridisch yang belrarti 

melnulrult hulku lm ataul dari selgi hulkulm.
17

 

c. Pelnjatulhan sanksi pidana melrulpakan alat kelkulasaan ulntulk melngulatkan 

belrlakulnya sulatul norma dan ulntulk melncelgah selrta melmbelrantas tindakan-

tindakan yang melngganggul belrlakulnya sulatul norma. 

d. Pellatihan kelrja melrulpakan pidana pelngganti delnda yang dikelnakan kelpada 

anak pellakul tindak pidana. 

e. Anak yang Belrkonflik delngan Hulkulm adalah anak yang tellah belrulsia 12 

tahuln, teltapi bellulm belrulmulr 18 tahuln yang didulga mellakulkan tindak 

pidana.
18

 

                                                           
15

 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hlm.8 
16

 Poerwadarmita, kamus umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1999. Hlm. 75. 
17

 M. Marwan dan Jimmy P., 2009, Kamus Hukum, Reality Publisher, Surabaya, h.651. 
18

 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 
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E. Sistematika Penulisan 

Melngulraikan telntang latar bellakang pelnu llisan skripsi ini, kelmuldian melnarik 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang dianggap pelnting dan melmbatasi rulang 

lingkulp pelnullisan, julga melmulat tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian, kelrangka 

teloritis dan konselptulal selrta sistelmatika pelnullisan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Melngulraikan telntang latar bellakang pelnu llisan skripsi ini, kelmuldian melnarik 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang dianggap pelnting dan melmbatasi rulang 

lingkulp pelnullisan, julga melmulat tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian, kelrangka 

teloritis dan konselptulal selrta sistelmatika pelnullisan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Belrisi tinjaulan pulstaka dari belrbagai konselp ataul kajian yang belrhulbulngan 

delngan pelnyulsu lnan skripsi dan diambil dari belrbagai relfelrelnsi ataul bahan 

pulstaka telrdiri dari tinjaulan ulmulm telntang anak, jaksa pelnulntult u lmulm, dan 

pellatihan kelrja, sellain itul julga belrisi telntang profil instansi telmpat pellaksanaan 

magang belrlangsulng. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Bab ini melmulat melngelnai pelnullisan yang mellipulti pelndelkatan masalah yang 

melrulpakan pelnjellasan telntang bagaimanakah masalah yang akan dijawab 

telrselbult (belrkaitan delngan disiplin ilmul dan suldult pandang pelnelliti), sulmbelr dan 

jelnis data yang melrulpakan pelnjellasan telntang darimana data telrselbult dipelrolelh, 

pelnelntulan popullasi dan sampell proseldulr, pelngulmpullan data, selrta analisis data 

yang dipelrolelh.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrisi delskripsi belrulpa pelnyajian dan pelmbahasan data yang tellah di dapat dari 

pelnellitian, telrdiri dari delskripsi dan analisis melngelnai karaktelristik sanksi pidana 

belrulpa pellatihan kelrja telrhadap anak yang belrkonflik delngan hu lkulm selrta 

belntulk pellatihan kelrja selbagai sanksi pidana telrhadap anak yang belrkonflik 

delngan hulkulm. 

 

V. PENUTUP 

Belrisi kelsimpullan ulmulm yang didasarkan pada hasil analisis dan pelmbahasan 

pelnellitian selrta belrbagai saran selsulai delngan pelrmasalahan yang dituljulkan 

kelpada pihak-pihak yang telrkait delngan pelnellitian. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PROFIL INSTANSI 

 

A. Tinjauan Umum 

1. Pengertian Anak 

Anak melrulpakan amanah dan karulni ja dari j Tulhan Yang Maha Elsa yang dalam 

di jri jnya mellelkat harkat dan martabat manulsi ja selultulhnya. Sellai jn melnjadi j pelnelruls 

dan ci jta-ci jta pelrjulangan bangsa, anak melmi jli jki j pelran stratelgi js dan melmpulnyai j 

ci jri j dan si jfat khu lsuls yang melnjami jn kellangsulngan elksi jstelnsi j bangsa dan Nelgara 

di jmasa delpan. Anak dalam kamuls belsar bahasa Ijndonelsi ja di jarti jkan selbagai j 

keltulrulnan, anak julga melngandulng pelngelrti jan selbagai j manulsi ja yang masi jh kelci jl. 

Sellai jn i jtul, anak pada hakelkatnya selorang yang belrada pada satul masa 

pelrkelmbangan telrtelntul dan melmpulnyai j potelnsi j ulntulk melnjadi j delwasa.
19

 

Selcara ulmulm ki jta keltahuli j yang di jmaksuld delngan anak yai jtul orang yang masi jh 

bellulm delwasa ataul bellulm kawi jn. Telrdapat belbelrapa pelngelrti jan anak melnulrult 

pelratulran pelrulndang-ulndangan belgi jtul julga melnulrult para pakar.Namuln ti jdak ada 

kelselragaman melngelnai j pelngelrti jan anak telrselbult. Lai jn pelratulran pelrulndang-

ulndangan lai jn pulla kri jtelri ja anak. Ulntulk mellaksanakan pelmbi jnaan dan 

melmbelri jkan pelrli jndulngan telrhadap anak di jpelrlulkan dulkulngan, bai jk melnyangkult 

kellelmbagaan maulpuln pelrangkat hulkulm yang lelbi jh mantap dan melmadai j 

                                                           
19

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hlm. 11, 

sebagaimana dikutip oleh www.books.google.com diakses pada tanggal 9 maret 2018 

http://www.books.google.com/
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Dalam hulkulm ki jta, telrdapat plulrali jsmel melngelnai j kri jtelri ja anak, i jni j selbagai j aki jbat  

ti jap-ti jap pelratulran pelrulndang-ulndangan melngatulr selcara telrselndi jri j kri jtelri ja 

telntang anak.
20

 Adapuln keltelntulan kri jtelri ja anak di jbelbelrapa pelratulran pelrulndang-

ulndangan, yai jtul selbagai j belri jkult: 

a. Belrdasarkan Pasal 1 ayat (1) Ulndang-Ulndang No.35 Tahuln 2014 Telntang 

Pelrli jndulngan Anak, melnelntulkan bahwa “anak adalah selselorang yang bellulm 

belrulsi ja 18 (dellapan bellas) tahuln, telrmasulk anak yang masi jh dalam 

kandulngan.”
21

  

b. Belrdasarkan Pasal 1 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 4 Tahuln 1979 Telntang 

Kelseljahtelraaan Anak, melnelntulkan bahwa anak adalah selselorang yang bellulm 

melncapai j ulmulr 21 (dula pullulh satul) tahu ln dan bellulm pelrnah kawi jn. 
22

 

c. Belrdasarkan Pasal 330 KUlHPelr, melnelntulkan bahwa yang bellu lm delwasa 

adalah melrelka yang bellulm melncapai j u lmulr gelnap dula pullulh satul tahuln dan 

ti jdak kawi jn selbellulmnya. Bi jla pelrkawi jnan di jbulbarkan selbellulm ulmulr melrelka 

gelnap dula pullulh satul tahuln, maka melrelka ti jdak kelmbali j belrstatuls bellulm 

delwasa.
23

 

d. Belrdasarkan Pasal 47 ayat (1) dan Ulndang-Ulndang Nomor 1 tahuln 1974 

Telntang Pelrkawi jnan, melnelntulkan bahwa Anak yang bellulm melncapai j ulmulr 

18 ( dellapan bellas ) tahuln ataul bellulm pelrnah mellangsulngkan pelrkawi jnan ada 

di j bawah kelkulasaan orang tulanya sellama melrelka ti jdak di jcabult dari j 

kelkulasaannya, pasal 50 ayat (1) melnelntulkan bahwa Anak yang bellulm 

melncapai j ulmulr 18 (dellapan bellas) tahu ln ataul bellulm pelrnah mellangsulngkan 

                                                           
20

 Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1997, hlm. 2 
21

 Pasal 1 Ayat 7 UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 
22

 Pasal 1 Ayat 2 UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak 
23

 Pasal 330 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
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pelrkawi jnan, yang ti jdak belrada di j bawah kelkulasaan orang tula, belrada di j 

bawah kelkulasaan wali j.
24

 

e. Belrdasarkan Pasal 1 ayat (3) Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang 

Sijstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak, melnelntulkan bahwa Anak yang Belrkonfli jk 

delngan Hulku lm yang sellanjultnya di jselbult Anak adalah anak yang tellah 

belrulmulr 12 (dula bellas) tahuln, teltapi j bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln 

yang di jdulga mellakulkan ti jndak pi jdana.
25

 

f. Belrdasarkan Pasal 45 Ki jtab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pijdana (KUlHP), 

melmbelri jkan delfi jni jsi j alam hal pelnulntultan pi jdana telrhadap orang yang bellulm 

delwasa karelna mellakulkanvsulatul pelrbulatan selbellulm ulmulr elnam bellas tahuln, 

haki jm dapat melnelntulkan: melmelri jntahkan sulpaya yang belrsalah 

di jkelmbali jkan kelpada orang tulanya, wali jnya ataul pelmelli jharanya, tanpa 

pi jdana apa puln; ataul melmelri jntahkan sulpaya yang belrsalah di jselrahkan 

kelpada pelmelri jntah tanpa pi jdana apa puln, ji jka pelrbulatan melrulpakan 

keljahatan ataul salah satul pellanggaran belrdasar- kan pasal-pasal 489, 490, 

492, 496, 497, 503 - 505, 514, 517 - 519, 526, 531, 532, 536, dan 540 selrta 

bellulm lelwat dula tahuln seljak di jnyatakan belrsalah karelna mellakulkan 

keljahatan ataul salah satul pellanggaran telrselbult di j atas, dan pultulsannya tellah 

melnjadi j teltap ataul melnjatulhkan pi jdana kelpada yang belrsalah.
26

 

g. Belrdasarkan Pasal 1 angka 26 Ulndang-Ulndang Nomor 13 tahuln 2003 

telntang Keltelnagakelrjaan, melnelntulkan bahwa Anak adalah selti jap orang yang 

belrulmulr di jbawah 18 (dellapan bellas) tahuln.
27

  

                                                           
24

 Pasal 47 Ayat 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
25

 Pasal 1 Ayat 3 UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 
26

 Pasal 45 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
27

 Pasal 1 angka 26 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
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h. Belrdasarkan Pasal 1 angka 26 Ulndang-Ulndang Nomor 21 tahuln 2007 

telntang Pelmbelrantasan Ti jndak Pi jdana Pelrdagangan Orang, melnelntulkan 

bahwa Anak adalah selselorang yang bellulm belrulsi ja 18 (dellapan bellas) tahuln, 

telrmasulk anak yang masi jh dalam kandu lngan.
28

 

i. Belrdasarkan Pasal 1 angka 4 Ulndang-Ulndang Nomor 44 tahuln 2008 telntang 

Pornografi j, melnelntulkan bahwa Anak adalah selselorang yang bellu lm belrulsi ja 

18 (dellapan bellas) tahuln.
29

  

j. Belrdasarkan Pasal 1 angka 5 Ulndang-Ulndang Nomor 39 tahuln 1999 telntang 

Hak Asasi j Manulsi ja, melnelntulkan bahwa Anak adalah selti jap manulsi ja yang 

belrulsi ja di j bawah 18 (dellapan bellas) tahuln dan bellulm melni jkah, telrrnasulk 

anak yang masi jh dalam kandulngan apabi jla hal telrselbult adalah delmi j 

kelpelnti jngannya.
30

  

k. Belrdasarkan hulkulm adat, melneltulkan bahwa selselorang dapat di jnyatakn 

delwasa apabi jla i ja suldah melntas gawel ataul kulat gawel.
31

 

 

2. Anak yang Berkonflik dengan Hukum 

Pasal 1 Convelnti jon on Thel Ri jghts of Thel Chi jld, melnjellaskan melngelnai j delfi jni jsi j 

anak. Pelnggolongan anak belradasarkan u lsi ja adalah selbellulm ulsi ja 18 tahuln. 

Keltelntulan i jni j dapat di jsijmpangi j belrdasarkan hulkulm yang belrlakul telrhadap anak 

selpanjang kelpelnti jngannya melnghelndaki j ji jka keldelwasaan tellah di jpelrolelh 

selbellulmnya. Sellelngkapnya dalam Arti jclel 1 Convelnti jon on Thel Ri jghts of Thel 

Chijld telrselbult di jnyatakan “For thel pulrposels of thel prelselnt Convelnti jon, a chi jld 

                                                           
28

 Pasal 1 angka 26 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Perdagangan Orang 
29

 Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi 
30

 Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 
31

 Bunadi Hidayat, Pemidanaan Anak di Bawah Umur, Alumni, Bandung, 2014, hlm. 16 
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melans elvelry hulman beli jng bellow thel agel of eli jghteleln yelars ulnlelss ulndelr thel law 

appli jcablel to thel chi jld, majori jty i js attai jneld elarli jelr.” (telrjelmahan belbas: Ulntulk 

tuljulan Konvelnsi j i jni j, selorang anak belrarti j selti jap manulsi ja di j bawah ulsi ja dellapan 

bellas tahuln, kelculali j belrdasarkan hulkulm yang belrlakul ulntulk anak, delwasa 

di jcapai j lelbi jh awal). 

 

Dalam keltelntulan hulkulm di j Ijndonelsi ja, anak di jarti jkan dalam belbelrapa i jstijlah 

yakni j orang yang bellulm delwasa (mi jndelrjari jg/ pelrson ulndelr agel), orang yang di j 

bawah ulmulr/ keladaan di jbawah ulmulr (mi jndelrjari jg heli jd/i jnfelri jori jty) dan anak 

yang belrada di j bawah pelrwali jan (mi jndelrjari jgel ulndelr voordi jj). Telrkai jt delngan 

ulsi ja, belbelrapa atulran hulkulm melngatulr keltelntulan yang belrbelda, pelnggulnaan 

keltelntulan telrselbult belrlakul selcara lelx spelci jali jst. Pelrbeldaan pelngatulran i jni j 

telrgantulng dari j kelpelrlulan yang belrsangkultan, mi jsalnya belrdasarkan 

UlndangUlndang Nomor 4 Tahuln 1979 telntang Kelseljahtelraan Anak, batasan 

ulnsi ja anak adalah selbellulm melncapai j ulmu lr 21 tahuln dan bellulm pelrnah telri jkat 

pelrkawi jnan.
32

 

 

Pelngatulran melngelnai j pelngelrti jan anak julga di jatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 

39 Tahuln 1999 telntang Hak Asasi j manu lsi ja. Dalam keltelntulan telrselbult ada 

belbelrapa kri jtelri ja anak yakni j belrulsi ja di jbawah 18 (dellapan bellas) tahuln, bellulm 

telri jkat pelrkawi jnan. Jani jn dalam kandulngan julga dapat di jgolongkan anak 

selpanjang di jpelru lntulkkan delmi j kelpelnti jngannya. Pelngelrti jan telrselbult hampi jr sama 

delngan pelngelrti jan anak dalam Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2014 telntang 

Pelrulbahan Atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 Telntang Pelrli jndulngan 
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 Abdussalam, 2007, Hukum Perlindungan Anak, Restu Agung, Jakarta, h.5. 
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Anak, dan Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan 

Pijdana Anak. 

 

Keltelntulan yang belrbelda dapat di jli jhat dari j keltelntulan melngelnai j admi jni jsijtrasi j 

kelpelnduldulkan yang melngatulr ulsi ja selselorang dalam mellakulkan pelrbulatan 

hulkulm yakni j seltellah 17 tahuln. Keltelntu lan telrselbult melnjadi j ulkulran bagi j 

selselorang dalam parti jsi jpasi j poli jtijk mellaluli j pelmi jlul. Pelneltapan ulsi ja mi jni jmal 

di jtelntulkan pada kelpelnti jngan-kelpelnti jngannya. Dari j belbelrapa ulrai jan di jatas dan 

di jlijhat dari j obyelk pelnelli jti jan yang di jtulli js maka dapat di jpelrgulnakan u lmulr anak 

adalah selselorang yang bellulm belrulsi ja 18 (dellapan bellas) tahuln telrmasulk anak 

yang masi jh di j dalam kandulngan. 

 

UlNIjCElF melngkatelgori jkan anak dalam kellompok i jni j selbagai j chi jldreln i jn 

elspelci jally di jffi jcu llt ci jrculmstancels karelna kelbultulhannya ti jdak telrpelnu lhi j, relntan 

melngalami j ti jndak kelkelrasan, belrada di j lular li jngkulngan kellularga (belrada pada 

li jngkulp otori jtas i jnsti jtulsi j nelgara), melmbultulhkan protelksi j belrulpa relgullasi j khulsuls, 

dan melmbultulhkan pelrli jndulngan dan kelamanan di jri j. Kelbultulhan i jni j tijdak dapat 

di jpelnulhi j karelna Anak telrselbult ti jdak melndapatkan pelrli jndulngan dan pelrawatan 

yang layak dari j orang delwasa yang belrada di j li jngkulngan telmpat di j mana anak 

bi jasanya melnjalani j hi jdulp.  

 

Belrkai jtan delngan anali jsi js pelmi jdanaan telrhadap anak, maka delfi jni jsi j anak yang 

di jgulnakan adalah di jdasarkan pada kri jtelri ja ulsi ja di j bawah 18 (dellapan bellas) 

tahuln selbagai jmana yang di jnormakan pada Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002, 

Ulndang-Ulndang No. 35 Tahuln 2014 dan Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 

2012. Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pi jdana 
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Anak melmpelrkelnalkan belbelrapa i jsti jlah yakni j anak yang belrhadapan delngan 

hulkulm, anak yang belrkonfli jk delngan hulkulm dan selbagai jnya. 

 

Dalam Pasal 1 angka 2 Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm 

Pelradi jlan Pi jdana Anak di jnyatakan anak yang belrhadapan delngan hulkulm adalah 

anak yang belrkonfli jk delngan hulkulm, anak yang melnjadi j korban ti jndak pi jdana, 

dan anak yang melnjadi j saksi j ti jndak pi jdana. Hal i jni j dapat di jdelfi jni jsi jkan selbagai j 

anak yang di jsangka, di jtuldulh, ataul di jaku li j selbagai j tellah mellanggar ulndang 

ulndang hulkulm pi jdana. Anak yang Belrkonfli jk delngan Hulkulm selbagai jmana yang 

di jatulr dalam Pasal 1 angka 3 Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang 

Sijstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak. Dalam keltelntulan telrselbult di jnyataan bahwa anak 

yang dapat di jpelrtanggulngjawabkan selcara hulkulm jijka anak tellah belrulmulr 12 

(dula bellas) tahuln.  

 

Majelli js Ulmulm PBB dalam Standard Mi jni jmulm Rullels for thel Admi jni jstrati jon of 

Julvelni jlel Julsti jcel ataul yang di jkelnal delngan Beli jji jng Rullels melndelfi jni jsi jkan selbagai j 

belri jkult “A julvelni jlel offelndelr a chi jld or youlng pelrson who i js allelgeld to have l 

commi jtteld or who has beleln foulnd to havel commi jtteld an offelncel.” (telrjelmahan 

belbas: pellakul anak adalah anak ataul orang mulda yang di jdulga tellah mellakulkan 

ataul yang tellah di jtelmulkan tellah mellakulkan pellanggaran). Dalam konvelnsi j Hak 

Anak/ KHA (Convelnti jon on Thel Rijghts of Thel Chijld), anak yang belrkonfli jk 

delngan hulkulm di jkatelgori jkan selbagai j anak dalam sijtulasi j khulsuls (chi jldreln i jn 

neleld of spelci jal protelcti jon).  

 

Anak pellakul ti jndak pi jdana hanya di jjellaskan dalam Pasal 1 angka 3 Ulndang 

Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 Telntang Si jstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak yai jtul : 
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“Anak yang belrkonfli jk delngan hulkulm yang sellanjultnya di jselbult anak adalah 

anak yang tellah belrulmulr 12 (dula bellas) tahu ln, teltapi j bellulm belrulmulr 18 (dellapan 

bellas) tahuln yang di jdulga mellakulkan ti jndak pi jdana”. Anak yang belrkelduldulkan 

selbagai j pellakul di jselbult delngan anak yang belrkonfli jk delngan hulkulm. Jijka di jlijhat 

dari j pelnjellasan telrselbult, Ulndang Ulndang melngi jsyaratkan telntang kelmampulan 

anak dalam belrkonfli jk delngan hulkulm adalah antara ulmulr 12 tahu ln sampai j 

delngan 18 tahuln, hal i jni j di jmulngki jnkan melngi jngat pelrkelmbangan elmosi j anak 

lelbi jh stabijl di jsbandi jng anak di jbawah ulmu lr 12 (dula bellas) tahuln, akan teltapi j 

pelradi jlan pi jdana pelrlakulan telrhadap anak teltap haruls di jbeldakan delngan 

pelrlakulan orang delwasa. 

 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana 

Anak, pellakul anak yang dapat di jjatulhkan sanksi j pijdana (pi jdana pokok dan 

pi jdana tambahan) selrta ti jndakan. Delngan melnyi jmak pi jdana pokok pada Pasal 71 

ayat (1) dan (2) maka pi jdana yang dapat di jjatulhkan bagi j anak yang belrkonfli jk 

delngan hulkulm adalah pi jdana pelri jngatan; pi jdana delngan syarat (pelmbi jnaan 

di jlular lelmbaga; pellayanan masyarakat; ataul pelngawasan); pellati jhan kelrja; 

pelmbi jnaan dalam lelmbaga; dan pi jdana pelnjara. Pi jdana tambahan yang dapat 

di jjatulhkan telrdi jri j atas pelrampasan kelulntulngan yang di jpelrolelh dari j ti jndak 

pi jdana; ataul pelmelnulhan kelwaji jban adat. 

(1) Pijdana Pokok 

Ada belbelrapa pi jdana pokok yang dapat di jjatulhakan kelpada anak yai jtul: 

1) Pijdana Pelri jngatan 

Pijdana pelri jngatan ti jdak melnye lbabkan pelmbatasan kelbelbasan bagi j anak. Pijdana 

i jni j telrmasulk pi jdana ri jngan bagi j anak. (Pasal 72 UlndangUlndang Nomor 11 tahuln 



24 

 

 

2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana Anak). 

2) Pijdana delngan syarat 

Pasal 73 Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana 

Anak melnelntulkan bahwa pi jdana delngan syarat dapat di jjatulhkan ji jka lama 

pi jdana pelnjara yang di jjatulhkan maksi jmulm 2 (dula) tahuln ataul pi jdana 

pelngawasan yang di jjatulhkan pali jng si jngkat 3 (ti jga) bullan dan pali jng lama 2 

(dula) tahuln. 

3) Pellati jhan Kelrja 

Pasal 78 Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana 

Anak melnelntulkan bahwa pi jdana pellati jhan kelrja di jlaksanakan di j lelmbaga yang 

mellaksanakan pellati jhan kelrja yang selsulai j delngan ulsija anak. Pi jdana pellati jhan 

kelrja i jni j hanya dapat di jkelnakan pali jng si jngkat 3 (ti jga) bullan dan pali jng lama 1 

(satul) tahuln. 

4) Pelmbi jnaan dalam lelmbaga 

Pasal 80 Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana 

Anak melnelntulkan bahwa pi jdana pelmbi jnaan di j dalam lelmbaga di jlakulkan di j 

telmpat-telmpat yang di jtelntulkan yakni j telmpat pellati jhan kelrja atau l lelmbaga 

pelmbi jnaan yang di jsellelnggarakan olelh pelmelri jntah maulpuln swasta. Pelmbi jnaan 

dalam lelmbaga telrselbult di jlaksanakan dalam waktul pali jng si jngkat 3 (ti jga) bullan 

dan pali jng lama 24 (dula pullulh elmpat) bullan.  

5) Pelnjara  

Pijdana pelnjara anak belrbelda delngan orang delwasa, pi jdana pelnjara bagi j Anak 

yang belrkonfli jk delngan hulkulm, hal i jni j dapat di jlijhat pada Pasal 79 Ulndang-

Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak. Pijdana 
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pelmbatasan kelbelbasan hanya di jbelrlakulkan dalam hal telrtelntul saja, yakni j dalam 

hal anak mellakulkan pi jdana belrat ataul ti jndak pi jdana yang di jselrtai j delngan 

kelkelrasan. Selmangat pelrli jndulngan anak sangat melnghi jndari j jelni js pelmi jdanaan 

pelmbatasan kelbelbasan i jni j, jijka melmang anak haruls dijjatulhi j pi jdana pelnjara maka 

pi jdana yang di jjatulhkan pali jng lama ½ (satul pelrdula) dari j maksi jmu lm pi jdana 

pelnjara yang di jancamkan telrhadap orang delwasa. 

Kelkhulsulsan pelmi jdanaan bagi j anak julga dapat di jli jhat dari j larangan pi jdana mati j 

ataul pi jdana selulmulr hi jdulp bagi j anak. Pi jdana pelnjara pali jng lama 10 (selpullulh) 

tahuln melrulpakan pi jdana telrbelrat bagi j anak apabi jla anak mellakulkan tijndak 

pi jdana yang di jancam delngan pi jdana mati j ataul pi jdana pelnjara selulmulr hi jdulp bagi j 

orang delwasa. Pelrbeldaan pelrlakulan dan pelrbeldaan ancaman pi jdana telrhadap 

anak, belrtuljulan u lntulk melli jndulngi j dan melmbelri jkan pelngayoman bagi j anak. Anak 

yang melnjalani j pi jdana ti jdak akan dapat melnyongsong masa delpannya selcara 

opti jmal. Pelrli jndu lngan bagi j anak yang belrkonfli jk delngan hulkulm i jni j di jdasarkan 

pada pelrti jmbangan kelpelnti jngan telrbai jk bagi j anak.  

(2) Pijdana tambahan.  

Pasal 71 ayat (2) Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm 

Pelradi jlan Pi jdana Anak melngatulr melngelnai j pi jdana tambahan telrhadap anak yang 

belrkonfli jk delngan hulkulm yang melli jpulti j pelrampasan kelulntulngan yang di jpelrole lh 

dari j ti jndak pi jdana; ataul pelmelnulhan kelwaji jban adat. Pi jdana delnda dapat di jganti j 

delngan pellati jhan kelrja apabi jla dalam hulkulm matelri ji jl di jancam pi jdana kulmullati jf 

belrulpa pelnjara dan delnda.  

Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Sijstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak 

melngatulr keltelntu lan yang rellati jf lai jn dari j orang delwasa selpelrti j yang ada pada 
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Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 Telntang Pelrli jndulngan Anak Pasal 77 

sampai j delngan Pasal 89, yai jtul pi jdana pelnjara dan/ataul delnda, ulntulk pellakul anak 

pi jdana delnda di jganti j delngan pellati jhan kelrja. Ulndang-ulndang melneltapkan 

delmi jki jan selbagai j ada ulpaya ulntulk melndi jdi jk anak yang belrsangkultan agar 

melmi jlkij keltelrampi jlan yang belrmanfaat bagi j di jri jnya (pelnjellasan Pasal 78 ayat 

(1). Lama waji jb pellati jhan kelrja selbagai j pelngganti j delnda, pali jng si jngkat 3 (ti jga) 

bullan dan pali jng lama 1 (satul) tahuln. Telntulnya hal delmi jki jan melngi jngat 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan fi jsi jk, melntal, dan sosijal anak selrta 

pelrli jndulngan anak.  

Ulntulk anak di jbawah 14 tahuln yang belrhadapan delngan hulkulm hanya di jkelnakan 

delngan ti jndakan selbagai jmana yang di jatu lr dalam Pasal 69 UlndangUlndang 

Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak. Belbelrapa ti jndakan 

yang dapat di jjatu lhkan kelpada Anak yang belrkonfli jk delngan hulkulm khulsulsnya 

anak yang bellulm belrulsi ja 14 (elmpat bellas) tahuln dapat di jli jhat dij Ulndang-Ulndang 

Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak Pasal 82 : 

(1) Ti jndakan yang dapat di jkelnakan kelpada Anak melli jpultij : 

a. Melngelmbali jkan kelpada orang tula/wali j;  

b. Melnye lrahkan kelpada selselorang;  

c. Pelrawatan di j rulmah saki jt ji jwa;  

d. Pelrawatan di j LPKS;  

e. Kelwaji jban melngi jkulti j pelndi jdi jkan formal dan/ataul pellati jhan yang 

di jadakan olelh pelmelri jntah ataul badan swasta;  

f. Pelncabultan sulrat i jzijn melngelmuldi j; dan/ataul  

g. Pelrbai jkan aki jbat ti jndak pi jdana. 
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Ti jndakan belrulpa pelrawatan di j LPKS; ti jndakan kelwaji jban melngi jkulti j pelndi jdi jkan 

formal dan/ataul pellati jhan dan pelncabultan sulrat i jzi jn melngelmuldi j di jkelnakan 

pali jng lama dalam kulruln waktul 1 (satul) tahuln. Pelnulntult Ulmu lm dalam 

tulntultannya melmi jli jki j kelwelnangan ulntulk melngajulkan ti jndakan, kelcu lali j ti jndak 

pi jdana di jancam delngan pi jdana pelnjara pali jng si jngkat 7 (tuljulh) tahuln. Ti jndakan 

belrulpa pelnye lrahan anak kelpada selselorang hanya di jlakulkan selpanjang ulntulk 

kelpelnti jngan dari j anak telrselbult. Ti jndakan pelrawatan di jlakulkan mellaluli j 

pelndi jdi jkan dan pelmbi jmbi jngan delngan tulju lan ulntulk melmbantul orang tula/ wali j 

dari j anak yang belrsangkultan. 

 

3. Sanksi dalam Hukum Pidana 

Ulndang-Ulndang  Nomor  11  Tahuln  2012  telntang  Si jstelm  Pelradi jlan  Pi jdana  

Anak  melnjadi j pelmbaharulan  si jstelm  pelradi jlan  pi jdana  telrhadap  anak  yang  

belrhadapan  delngan  hulkulm,  telrmasulk pelmbaharulan pada sanksi j pi jdana yang 

di jbelri jkan kelpada anak selpelrti j pi jdana pellati jhan kelrja. Dalam Ulndang-Ulndang 

Nomor 11 Tahuln 2012 di jselbultkan bawa sanksi j pi jdana bagi j anak yang 

belrhadapan delngan hulkulm telrdi jri j atas 3 (ti jga) macam yai jtul: 

a. Sanksi j Pijdana 

Jelni js-jelni js sanksi j pi jdana melnulrult Pasal 71 Ulndang -Ulndang Nomor 11 Tahuln 

2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana anak yai jtul: 

1) Pijdana pokok bagi j Anak telrdi jri j atas: 

a) Pijdana Pelri jngatan 

Pijdana  pelri jngatan  adalah  pi jdana  ri jngan  yang  ti jdak  akan  melmbatasi j  

kelbelbasan  sang anak. Pi jdana pelri jngatan i jni j belrulpa pelri jngatan dan telgulran yang 

di jbelri jkan kelpada sang anak. 
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b) Pijdana delngan Syarat 

Pijdana delngan syarat yang di j jatulhkan olelh haki jm melmi jlijki j belbelrapa jelni js 

pelnahanan bagi j anak delngan tuljulan pelmbi jnaan anak, yai jtul belrulpa: 

(1) Pelmbi jnaan di j lular Lelmbaga 

Pelmbi jnaan di j lular lelmbaga di jlakulkan delngan melngi jkulti j program pelmbi jmbi jngan 

dan  pelnyullulhan,  melngi jkulti j  telrapi j  di j  RS  Jijwa,  dan  melngi jkulti j  telrapi j  aki jbat 

pelnyalahgulnaan narkoti jka, alkohol, psi jtropi jka, selrta zat adi jktijf lai jnnya. 

(2) Pellayanan Masyarakat 

Pellayanan  masyaratkan  belrtuljulan  ulntu lk  melndi jdi jk  anak  delngan  cara 

melni jngkatkan kelpeldulli jannya pada kelgi jatan masyarakat yang lelbi jh posi jti jf. 

(3) Pelngawasan 

Anak  di jtelmpatkan  di jbawah  pelngawasan  Pelnulntult  Ulmulm  dan  dijbi jmbi jng 

olelh pelmbi jmbi jng kelmasyarakatan. 

c) Pellati jhan Kelrja 

Pellati jhan  kelrja  di jlaksanakan  di j  lelmbaga  yang  mellaksanakan  pellati jhan  kelrja 

selsulai j ulmulr anak. 

d) Pelmbi jnaan dalam Lelmbaga 

Pelmbi jnaan dalam lelmbaga i jni j dijlakulkan di j telmpat lelmbaga pelmbi jnaan atau l 

pellati jhan kelrja yang tellah di jsellelnggarakan olelh pelmelri jntah maulpuln swasta. 

e) Pelnjara 

Anak yang di jjatulhi j pi jdana pelnjara i jni j melrulpakan anak yang di janggap 

keladaannya dan pelrbulatan  yang  di jlaku lkan  anak  akan  melmbahayakan  

masyarakat.  Pi jdana pelnjara pali jng lama di jlakulkan ½ dari j maksi jmulm ancaman 

orang delwasa. Anak yang melnjalani j ½  dari j  lamanya  pelmbi jnaan  di j  LPKA  
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dan  mellakulkan  belrbulat  bai jk,  maka belrhak melndapat  pelmbelbasan  belrsyarat.  

Pijdana  pelnjara  i jni j  di jgulnakan  selbagai j ulpaya telrakhi jr. 

2) Pijdana Tambahan telrdi jri j atas: 

a) Pelrampasan Kelulntulngan yang di jpelrolelh dari j Ti jndak Pi jdana 

b) Pelmelnulhan kelwaji jban adat. 

 

b. Sanksi j Ti jndakan 

Melnulrult  El.  Ultrelcht  bahwa  hulkulman  i jtul  belrtuljulan  ulntulk  melmbelri j 

pelndelri jtaan  yang i jsti jmelwa  bagi j  pellanggar,  sulpaya  melrelka  melrasakan  aki jbat  

pelrbulatannya, seldangkan  tuljulan ti jndakan yai jtul belsi jfat sosi jal, maksu ldnya lelbi jh 

telrtuljul pada melli jndulngi j dan melndi jdi jk.
33

 

Melnulrult Pasal 82 Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Sijstelm 

Pelradi jlan Pi jdana Anak ti jndakan yang dapat di jkelnakan kelpada Anak melli jpulti j : 

1) Pelngelmbali jan kelpada orang tula/Wali j 

2) Pelnyelrahan kelpada selselorang 

3) Pelrawatan di j rulmah saki jt ji jwa 

4) Pelrawatan di j LPKS 

5) Kelwaji jban melngi jkulti j pelndi jdi jkan formal dan/ataul pellati jhan yang di jadakan 

olelh pelmelri jntah ataul badan swasta 

6) Pelncabultan sulrat i jzijn melngelmuldi j 

7) Pelrbai jkan aki jbat ti jndak pi jdana 

Sanksi j  tijndakan  yang  di jkelnakan  kelpada  anak  pali jng  lama  di jlakulkan  1 

(satul) tahuln. Sanksi j ti jndakan dapat di jajulkan olelh Pelnulntult Ulmulm dalam 

                                                           
33
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Narkotika  Oleh  Pengedar  Dan Pengguna Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

Tentang Narkotika, USU Law Journal, 2018,  Vol.6, No.1, hlm. 60. 



30 

 

 

tulntultannya, kelcu lali j ti jndak pi jdana di jancam delngan pi jdana pelnjara pali jng si jngkat 

7 (tuljulh) tahuln. 

 

c. Sanksi j Admi jnijstrati jf 

Melnulrult Pasal 95 Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Sijstelm 

Pelradi jlan Pi jdana Anak,  melnye lbultkan  bahwa  “Peljabat  ataul  peltu lgas  yang  

mellanggar  keltelntulan  selbagai jmana di jmaksuld dalam Pasal 7 ayat (1), Pasal 14 

ayat (2), Pasal 17, Pasal 18, Pasal 21 ayat (3), Pasal 27 ayat (1) dan ayat (3), 

Pasal 29 ayat (1), Pasal 39, Pasal 42 ayat (1) dan ayat (4), Pasal 55 ayat (1), selrta  

Pasal  62  dijkelnai j  sanksi j  admijni jstratijf  selsulai j  delngan  keltelntulan pelratulran  

pelrulndang ulndangan”. 

Sanksi j  admi jni jstrati jf  adalah  sanksi j  yang  di jtelntulkan  olelh  pelratulran  

pelrulndang-ulndangan yang melnjadi j dasar dari j peljabat yang belrhak melnjatulhkan 

sanski j admi jni jstrati jf yang di jmaksuld.  

Di jkelmulkanan  delngan  jellas,  bahwa  sanksi j  admi jni jstrati jf  yang  telrdapat  dalam  

Pasal  95  UlndangUlndang Nomor 11 tahuln 2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan 

Pijdana Anak bu lkan sanksi j admi jnijstrati jf yang selsulai j delngan ulndang-ulndang 

telrselbult. Hal i jni j di jkarelnakan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 11  Tahuln  2012  

telntang  Si jstelm  Pelradi jlan  Pi jdana  Anak  melmang  ti jdak  ada  keltelntulan  yang 

melnye lbultkan jelni js dari j sanksi j admi jni jstrati jf yang dapat di jjatulhkan kelpada 

peljabat ataul peltulgas yang  tellah  mellanggar  keltelntulan  selbagai jman  yang  

di jmaksuld.  Sanksij  admi jni jstrati jf  i jnij  selsu lai j delngan  keltelntulan  yang  telrdapat  

dalam  Pelratulran  Pelmelri jntah  Nomor  53  Tahuln  2010  telntang Di jsijpli jn 

Pelgawai j Nelgara. 

 



31 

 

 

4. Pengertian Pelatihan Kerja 

Pelnjatulhan  pi jdana  telrhadap selselorang yang mellakulkan pelrbulatan pi jdana  

melnjadi j  bagi jan  yang  sangat pelnti jng  dalam  melwuljuldkan  si jstelm pelradi jlan  

pi jdana  yang  bai jk,  dalam hal  ijni j  hakijm  suldah  selharulsnya mampu l  melmi jli jh  

jelni js  pi jdana  yang mana  yang  telpat  di jjatulhkan  kelpada pellakul. Olelh karelna 

i jtul,  pelran haki jm sangat  melnelntulkan  elfelkti jfi jtas pelmi jdanaan  yang  akan 

di jjatulhkannya  telrhadap  selorang pellakul. Dari j seljulmlah jelni js hulkulman yang  ada  

di j  dalam  Pasal  10  KUlHP telrselbult,  hulku lman  pelnjara  adalah salah satul jelni js 

hulkulman pokok yang selri jng  melnjadi j  pijli jhan  bagi j  haki jm dalam  melnjatulhkan  

hulkulman  bagi j pellakul.
34

 

Sanksi j pijdana yang ada di j dalam Draf  RUlUl  KUlHP  tahuln  2010 melngalamij  

belbelrapa  pelrulbahan, yakni j  selpelrti j  sanksi j  pi jdana  melnulrult Draf  RUlUl  KUlHP  

Tahuln  2010 yai jtul :
35

  

1) Pijdana pokok yang telrdi jri j atas :  

(a) Pijdana pelnjara;  

(b) Pijdana tu ltulpan;  

(c) Pijdana pelngawasan;  

(d) Pijdana delnda;  

(e) Pijdana kelrja sosi jal.  

2) Pijdana tambahan yang telrdi jri j atas :  

(a) Pelncabultan hak-hak telrtelntul;  

(b) Pelrampasan barang telrtelntul dan/atau l tagi jhan;  

(c) Pelngulmu lman pultulsan haki jm;  

                                                           
34
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(d) Pelmbayaran ganti j kelrulgi jan;  

(e) Pelmelnulhan kelwaji jban adat seltelmpat dan ataul kelwaji jban melnu lrult hulkulm 

yang hi jdu lp dalam masyarakat. 

Jelni js  pijdana  yang  telrdapat  di j dalam  draft  RUlUl  KUlHP  telrselbult tellah  

melmasulkkan  pi jdana  kelrja sosi jal  selbagai j  bagi jan  dari j  jelni js pijdana  pokok.  

Pijdana  kelrja  sosi jal culkulp  melnari jk  ulntulk  di jkaji j  karelna i jni j  melrulpakan  jelni js  

pi jdana  yang baru l,  yang  ji jka  di jselpakati j  akan melnjadi j  salah  satul  pi jli jhan  jelni js  

pi jdana  yang  di jtelrapkan  pada  KUlHP Ijndonelsi ja.  Pi jdana  kelrja  sosi jal 

melrulpakan  salah  satul  jelni js  pijdana pokok yang di jatulr pada Pasal 65 dan Pasal  

86  RUlUl  KUlHP  tahuln  2010. Pada pelnjellasan keldula pasal telrselbult di jjellaskan,  

bahwa  mulncullnya  jelni js pi jdana  kelrja  sosi jal  adalah  selbagai j altelrnati jf  pi jdana  

pelrampasan kelmelrdelkaan  jangka  pelndelk  dan delnda yang di jjatulhkan haki jm 

kelpada telrdakwa  dan  pelrampasan kelmelrdelkaan  jangka  pelndelk  dalam hal  i jni j  

adalah  pi jdana  pelnjara  dan kulrulngan.
36

 

Sellai jn  draf  RUlUl  KUlHP  yang  tellah melmasulkkan  pi jdana  kelrja  sosi jal selbagai j  

bagi jan  dari j  jelnijs  pijdana pokok,  telrdapat  julga  Ulndang  -Ulndang  Nomor  11 

Tahuln  2012 telntang  Pelngadi jlan  Anak  yang melncantulmkan  Profelsi j  Pelkelrja 

Sosijal  dalam  melnangani j pelrmasalahan  anak  yang  belrkonfli jk delngan  hulkulm. 

Ulndang  -  Ulndang Nomor  11  Tahuln  2012  tellah di jteltapkan  dan  di jbelrlakulkan 

pada tahuln  2014.  Ulndang  -  ulndang  i jni j melnye lmpulrnakan  ulndang-ulndang 

selbellulmnya  yai jtul  Ulndang  -  Ulndang Nomor  3  Tahuln  1997  Telntang 

Pelngadi jlan Anak. 

                                                           
36

 Ibid. 
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Pada  Ulndang  -  Ulndang  Nomor 11  Tahuln  2012  melncantulmkan Profelsi j  

Pelkelrja  Sosi jal  dalam melnangani j  pelrmasalahan  anak  yang belrkonfli jk  delngan  

hulkulm  selhi jngga pelrlul  adanya  kaji jan  yang  melndalam melngelnai j profelsi j 

pelkelrja sosi jal agar selmula  profelsi j  yang  telrli jbat  di j dalamnya  dapat  harmoni js  

dalam melnjalankan  tulgasnya.  Pada  praktelk pelkelrjaan  sosi jal  di j  Ijndonelsi ja,  

anak belrmasalah  delngan  hulkulm  (ABH) suldah  melnjadi j  pelrmasalahan  yang 

selri juls  karelna  dari j  tahuln  kel  tahuln julmlahnya  culkulp  ti jnggi j.  Jijka  hal  i jni j telruls  

di jbi jarkan,  maka  telntul  hal  ijni j tijdak  bai jk  ulntulk  pelrkelmbangan  dan elfelkti jvi jtas 

anak. 

Haki jm  dalam  melmultuls  pelrkara  anak  selri jng  kali j  melnjatulhkan  pi jdana  

pellati jhan  kelrja telrhadap  anak.  Pultulsan  haki jm  ijni j  dijteltapkan  belrdasarkan  

tulntulnan  yang  di jbelri jkan  olelh  jaksa, di jmana jaksa belrpelran selbagai j elkselkultor 

telrhadap pelrkara anak. Jaksa pelnulntuln ulmulm dalam melnulntult pelrkara pi jdana 

anak bi jasanya melndapatkan saran ataulpuln pelngajulan yang di jbelri jkan olelh  Balai j  

Pelrmasyarakatan  ulntulk  melnjatulhkan  pi jdana  pellati jhan  kelrja  telrhadap  anak.  

Pijdana pellati jhan  kelrja  i jni j  di jsarankan  olelh  Balai j  Pelrmasyarakat,  sulpaya  

anak  dalam  melnjalai jn  masa pelmi jdanaannya  ti jdak  hanya  melmbelri jkan  elfelk  

jelra,  namuln  di jharapkan  ulntulk  melndapatkan keltrampi jlan  julga,  selhi jngga  

melnjadi j  belkal  ulntulk  anak  di jkelmuldi jan  hari j  kelti jka  ija  kellular  ataul sellelsai j 

dalam melnjalani j masa pelmi jdanaannya. 

Balai j Pelmasyaraktan dalam melrelkomelndasi jkan anak ulntulk di jjatulhi j pi jdana 

pellati jhan kelrja sellai jn  ulntulk  melmbelri jkan  keltrampi jlan,  alasan  laijnnya  yai jtu l  

karelna  anak  yang  belrhadapan delngan  hulkulm  telrselbult  suldah  ti jdak  bi jsa  lagi j  

mellaksanakan  si jstelm  di jvelrsi j,  selhi jngga  pellati jhan kelrja i jni jlah yang melnjadi j 
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altelrnati jf selbagai j sanksi j pi jdana telrhadap anak. 

Pelmbaharulan melngelnai j pi jdana pellati jhan kelrja telrcantulm pada Pasal 71 ayat (3) 

UlndangUlndang  Nomor  11  Tahuln  2012  telntang  SPPA,  yang  melnye lbultkan  

bahwa  anak  yang  di jancam pi jdana  kulmullati jf  belrulpa  pelnjara  dan  delnda,  

pi jdana  delndanya  dapat  dijganti j  delngan  pellati jhan kelrja.  Pijdana  pellati jhan  

kelrja  melrulpakan  pi jdana  pokok  selpelrti j  yang  telrcantulm  dalam  Pasal  71 ayat 

(1) hulrulf c dalam Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang si jstelm 

Pelradi jlan Pi jdana Anak.  Pelnjellasan  lelbi jh  lanjult  melngelnai j  sanksi j  pi jdana  

pellati jhan  kelrja  telrhadap  anak  yang belrhadapan delngan hulkulm telrcantulm 

dalam Pasal 78 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Sijstelm 

Pelradi jlan Pi jdana Anak yang melnyelbultkan bahwa : 

1) Pijdana pellati jhan kelrja selbagai jmana di jmaksuld dalam Pasal 71 ayat (1) hulrulf 

c di jlaksanakan di j lelmbaga yang mellaksanakan pellati jhan kelrja yang selsulai j 

delngan ulsi ja anak. 

2) Pijdana  pellati jhan  kelrja  selbagai jmana  di jmaksuld  pada  ayat  (1)  di jkelnakan  

pali jng  si jngkat  3 (ti jga) bullan dan pali jng lama 1 (satul) tahuln. 

Pijdana pellati jhan  kelrja i jnij bi jasanya di jlakulkan  dij Lelmbaga  Pelmasyaraktan 

Khulsuls Anak, Balai j Pelrli jndulngan  dan  Relhabi jli jtasi j,  Balai j  Pellati jhan  Kelrja,  

selrta  lelmbaga  lai jnnya  yang  mellaksanakan pellati jhan  kelrja.  Pijdana  pellati jhan  

kelrja  i jni j  dapat  di jjatulhkan  olelh  haki jm  selcara  langsulng  selbagai j sanksi j  

pi jdana,  namuln  dapat  di jjatulhkan  pulla  selbagai j  pi jdana  pelngganti j  delnda.  

Anak  yang Belrhadapan  delngan  Hulkulm  yang  di jacam  pi jdana  kulmullati jf  

belrulpa  pelnjara  dan  delnda  i jni jlah  yang dapat  melngganti j  delndanya  delngan  

pellati jhan  kelrja.  Melngelnai j  tata  cara  pellaksanaan  pi jdana pellati jhan kelrja 
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hi jngga saat i jni j bellulm di jatulr selcara jellas delngan pelratulran pelmelri jntah. 

Pellati jhan  Kelrja  dalam  Ulndang-Ulndang  Nomor  13  Tahuln  2003  telntang  

Keltelnagakelrjaan  pada Pasal 1 angka 9 melnyelbultkan bahwa pellati jhan kelrja 

adalah kelsellulrulhan kelgi jatan ulntulk melmbelri j, melmpelrolelh, melni jngkatkan, selrta 

melngelmbangkan kompeltelnsi j kelrja, produlkti jvi jtas, di jsijpli jn, sijkap, dan eltos kelrja 

pada ti jngkat keltrampi jlan dan kelahli jan telrtelntul  selsulai j delngan jelnjang dan 

kulali jfi jkasi j jabatan ataul pelkelrjaan. 

Ulndang-Ulndang  Nomor  11  Tahuln  2012  telntang  Si jstelm  Pelradi jlan  Pi jdana  

Anak  ti jdak melngatulr  melngelnai j  pellaksanaan  pi jdana  pellati jhan  kelrja  i jtul  

selndi jri j,  hanya  di jselbultkan  bahwa pelnelrapan  akan  di jatulr  lelbi jh  lanjult  dalam  

pelratulran  pelmelri jntah.  Pada  kelnyataannya,  sampai j selkarang  pelmelri jntah  

bellulm  melmbulat  atulran  selcara  pasti j  telntang  tata  cara  pellaksanaan  pi jdana 

pellati jhan  kelrja.  Pada  prakelktnya  haki jm  dalam  melngadi jli j  pi jdana  anak  tellah  

melnelrapkan  pi jdana pellati jhan  kelrja.  Hal  ijni j  dapat  dijli jhat  dari j  belbelrapa  

contoh  kasuls  anak  yang  belrhadapan  delngan hulkulm. 

Pelnelrapan pi jdana pellati jhan kelrja telrhadap Anak Belrkonfli jk delngan Hulkulm, 

pada pri jnsi jpnya di jharapkan dapat belrmanfaat telrhadap anak yang belrhadapan 

delngan hulkulm. Kelgulnaan pi jdana pellati jhan kelrja telrhadap anak yang belrhadapan 

delngan hulkulm i jni j nyatanya ti jdak di jdu lkulng delngan kelsi japannya atulran 

pellaksanaan. Hal i jni j  di jselbabkan  karelna  pelmelri jntah  bellulm  melmbulat  pelatulran  

pelmelri jntah  melngelnai j  hal  tata  cara pellaksanaan  pellati jhan  kelrja  selbagai jmana  

yang  telrcantulm  pada  Pasal  71  ayat  (5)  Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 

2012 telntang Si jstelm Pelradi jlan Pijdana Anak. 
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B. Profil Instansi 

1. Deskripsi Instansi 

a. Nama Instansi 

Nama i jnstansi j telmpat pellaksanaan kelgi jatan magang yakni j Keljaksaan Nelgelri j 

Bandar Lampulng. Keljaksaan Relpulbli jk Ijndonelsi ja yang sellanjultnya di jselbult 

Keljaksaan adalah lelmbaga pelmelri jntahan yang fulngsi jnya belrkai jtan delngan 

kelkulasaan kelhaki jman yang mellaksanakan kelkulasaan nelgara di j bi jdang 

pelnulntultan selrta kelwelnangan lai jn belrdasarkan Ulndang-Ulndang (li jhat dari j pasal 

1 ayat 1 Ulndang-Ulndang Relpulbli jk Ijndonelsi ja Nomor 11 Tahuln 2021 telntang 

Pelrulbahan Atas Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 200 telntang Keljaksaan 

Relpulbli jk Ijndonelsi ja).  

b. Logo Instansi 

 

Gambar 1. Logo Ijnstansi j  

2. Visi dan Misi Instansi 

Vi jsi j: 

"Melnjadi j Le lmbaga Pelnelgak Hulkulm yang Profelssi jonal, Proporsi jonal dan 

Akulntabell" 

Mi jsij: 



37 

 

 

1) Melni jngkatkan Pelran Keljaksaan Relpulbli jk Ijndonelsi ja Dalam Program 

Pelncelgahan Ti jndak Pi jdana 

2) Melni jngkatkan Profelssi jonali jsmel Jaksa Dalam Pelnanganan Pelrkara Ti jndak 

Pijdana 

3) Melni jngkatkan Pelran Jaksa Pelngacara Nelgara Dalam Pelnyellelsai jan Masalah 

Pelrdata dan Tata Ulsaha Nelgara  

4) Melwuljuldkan Ulpaya Pelnelgakan Hulkulm Melmelnulhi j Rasa Keladi jlan Masyarakat 

5) Melmpelrcelpat Pellaksanaan Relformasi j Bi jrokrasi j dan Tata Kellola Keljaksaan 

Relpulbli jk Ijndonelsi ja yang Belrsi jh dan Belbas Korulpsi j, Kolulsij dan Nelpoti jsmel. 

3. Tugas Pokok dan Fungsi 

Belrdasarkan Pasal 30 Ulndang Ulndang Nomor 16 Tahuln 2004 telntang Keljaksaan 

Relpulbli jk Ijndonelsi ja, belri jkult adalah tulgas dan welwelnang Keljaksaan. 

Di j bi jdang pi jdana : 

1) mellakulkan pelnulntultan; 

2) mellaksanakan pelneltapan haki jm dan pultulsan pelngadi jlan yang tellah 

melmpelrolelh kelkulatan hulkulm teltap; 

3) mellakulkan pelngawasan telrhadap pellaksanaan pultulsan pi jdana belrsyarat, 

pultulsan pi jdana pelngawasan, dan kelpultu lsan lelpas belrsyarat; 

4) mellakulkan pelnyi jdi jkan telrhadap ti jndak pi jdana telrtelntul belrdasarkan ulndang- 

ulndang; 

5) mellelngkapi j belrkas pelrkara telrtelntul dan ulntulk i jtul dapat mellakulkan 

pelmelri jksaan tambahan selbellulm di jlijmpahkan kel pelngadi jlan yang dalam 

pellaksanaannya di jkoordi jnasi jkan delngan pelnyi jdi jk. 
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Di j bi jdang pelrdata dan tata ulsaha nelgara: Keljaksaan delngan kulasa khulsuls, dapat 

belrti jndak bai jk di j dalam maulpuln di j lular pelngadi jlan ulntulk dan atas nama nelgara 

ataul pelmelri jntah. 

Dalam bi jdang keltelrti jban dan keltelntelraman ulmulm, Keljaksaan tulrult 

melnye llelnggarakan kelgi jatan: 

1) pelni jngkatan kelsadaran hulkulm masyarakat; 

2) pelngamanan kelbi jjakan pelnelgakan hulkulm; 

3) pelngawasan pelreldaran barang celtakan; 

4) pelngawasan ali jran kelpelrcayaan yang dapat melmbahayakan masyarakat dan 

nelgara; 

5) pelncelgahan pelnyalahgulnaan dan/ataul pelnodaan agama 

6) pelnelli jti jan dan pelngelmbangan hulkulm selrta stati jsti jk kri jmi jnal. 

Dalam mellaksanakan tulgas Keljaksaan melnyellelnggarakan fulngsi j, yai jtu l: 

(a) Pelrulmulsan kelbi jjakan pellaksanaan dan kelbi jjakan telkni js, pelmbelri jan bi jmbi jngan 

dan pelmbi jnaan selrta pelmbelri jan pelri jzi jnan belrdasarkan keltelntulan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan dan kelbi jjakan ulmu lm yang di jteltapkan prelsi jdeln; 

(b) Pelnyellelnggaraan pelmbangulnan sarana dan prasarana, pelmbi jnaan manajelmeln 

admi jni jstrasi j, organi jsasi j dana kelteltalaksanaan selrta pelngellolaan atas kelkayaan 

mi jlijk nelgara yang melnjadi j tanggulng jawabnya; 
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(c) Pellaksanaan pelnelgakan hulkulm bai jk prelvelnti jf maulpuln relprelsi jf yang 

belri jnti jkan keladi jlan di j bi jdang pi jdana, pelnyellelnggaraan i jntelli jjeln yulsti jsi jal di j 

bi jdang keltelrti jban dan keltelntelraman ulmu lm, pelmbelri jan bantulan, pelrti jmbangan, 

pellayanan dan pelnelgakan hulkulm di j bijdang pelrdata dan tata ulsaha nelgara selrta 

ti jndakan hu lkulm dan tulgas lai jn, u lntulk melnjami jn kelpasti jan hulkulm, 

melnelgakkan kelwi jbawaan pelmelri jntah dan pelnyellamatan kelkayaan nelgara, 

belrdasarkan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan dan kelbi jjakan ulmulm 

yang di jteltapkan olelh prelsi jdeln; 

(d) Pelnelmpatan selorang telrsangka ataul telrdakwa di j rulmah saki jt ataul telmpat 

pelrawatan ji jwa ataul telmpat lai jn yang layak belrdasarkan pelneltapan haki jm 

karelna ti jdak mampul belrdi jri j selndi jri j ataul di jselbabkan hal-hal yang dapat 

melmbahayakan orang lai jn, li jngkulngan ataul di jri jnya selndi jri j; 

(e) Pelmbelri jan pelrti jmbangan hulkulm kelpada lelmbaga, i jnstansi j pelmelri jntah di j pulsat 

dan di j daelrah, Badan Ulsaha Mi jli jk Nelgara, Badan Ulsaha Mi jli jk Daelrah dalam 

melnyulsuln pelratulran pelrulndang-ulndangan selrta pelni jngkatan kelsadaran hulkulm 

masyarakat; dan 

(f) Pelnyellelnggaraan koordi jnasi j, bi jmbijngan dan peltulnjulk telkni js selrta pelngawasan 

yang bai jk kel dalam maulpuln delngan i jnstansi j telrkai jt atas pellaksanaan tulgas 

belrdasarkan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan dan kelbi jjakan yang 

di jteltapkan olelh Prelsi jdeln. 

Dalam mellaksanakan tulgas dan fulngsi j, Keljaksaan di jtulntult mampul melwuljuldkan 

kelpasti jan hulkulm, keltelrti jban hulkulm, keladi jlan dan kelbelnaran belrdasarkan hulkulm, 
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melngi jndahkan norma kelagamaan, kelsopanan, dan kelsulsi jlaan selrta waji jb 

melnggali j ni jlai j kelmanulsi jaan, hulkulm dan keladi jlan yang hi jdulp dalam masyarakat. 

Melngacul pada Ulndang-Ulndang No. 16 Tahuln 2004 yang melngganti jkan UlUl No. 

5 Tahuln 1991 telntang Keljaksaan R.Ij., Keljaksaan selbagai j salah satul lelmbaga 

pelnelgak hulkulm di jtulntult ulntulk lelbi jh belrpelran dalam melnelgakkan sulprelmasi j 

hulkulm, pelrli jndu lngan kelpelnti jngan ulmulm, pelnelgakan hak asasi j manulsi ja, selrta 

pelmbelrantasan Korulpsi j, Kolulsi j, dan Nelpoti jsmel (KKN). Di j dalam UlUl Keljaksaan 

yang barul i jni j, Keljaksaan RIj selbagai j lelmbaga nelgara yang mellaksanakan 

kelkulasaan nelgara di j bi jdang pelnulntultan haruls mellaksanakan fulngsi j, tulgas, dan 

welwelnangnya selcara melrdelka, telrlelpas dari j pelngarulh kelkulasaan pelmelri jntah dan 

pelngarulh kelkulasaan lai jnnya (Pasal 2 ayat 2 Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 

2004). 

4. Sejarah Lokasi Tempat Magang 

Selbellulm Relformasi j 

Ijsti jlah Keljaksaan selbelnarnya suldah ada seljak lama di j Ijndonelsi ja. Pada zaman 

kelrajaan Hi jndul-Jawa di j Jawa Ti jmulr, yai jtul pada masa Kelrajaan Majapahi jt, i jstijlah 

dhyaksa, adhyaksa, dan dharmadhyaksa su ldah melngacul pada posi jsi j dan jabatan 

telrtelntul di j kelrajaan. Ijsti jlah-i jsti jlah i jnij belrasal dari j bahasa kulno, yakni j dari j kata-

kata yang sama dalam Bahasa Sanselkelrta. 

Selorang pelnelli jti j Bellanda, W.F. Stulttelrheli jm melngatakan bahwa dhyaksa adalah 

peljabat nelgara di j zaman Kelrajaan Majapahi jt, telpatnya di j saat Prabul Hayam 

Wulrulk telngah belrkulasa (1350-1389 M). Dhyaksa adalah haki jm yang di jbelri j tulgas 

ulntulk melnangani j masalah pelradi jlan dalam si jdang pelngadi jlan. Para dhyaksa i jni j 
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di jpi jmpijn olelh selorang adhyaksa, yakni j haki jm telrti jnggi j yang melmi jmpi jn dan 

melngawasi j para dhyaksa tadi j. 

Kelsi jmpullan i jni j di jdulkulng pelnelli jti j lai jnnya yakni j H.H. Julynboll, yang melngatakan 

bahwa adhyaksa adalah pelngawas (opzi jchtelr) ataul haki jm telrti jnggi j 

(oppelnrrelchtelr). Krom dan Van Vollelnhoveln, julga selorang pelnelli jti j Bellanda, 

bahkan melnye lbu lt bahwa pati jh telrkelnal dari j Majapahi jt yakni j Gajah Mada, julga 

adalah selorang adhyaksa. 

Pada masa pelndu ldulkan Bellanda, badan yang ada rellelvansi jnya delngan jaksa dan 

Keljaksaan antara lai jn adalah Opelnbaar Mi jni jstelri jel. Lelmbaga i jni j yang melni jtahkan 

pelgawai j-pelgawai jnya belrpelran selbagai j Magi jstraat dan Offi jci jelr van Julsti jtijel di j 

dalam si jdang Landraad (Pelngadi jlan Nelgelri j), Julri jsdijcti jel Gelschi jlleln (Pelngadi jlan 

Julstijsi j) dan Hooggelrelchtshof (Mahkamah Agulng) di jbawah pelri jntah langsulng dari j 

Relsi jdeln/Asi jsteln Relsi jdeln. 

Hanya saja, pada praktelknya, fulngsi j telrselbult lelbijh celndelrulng selbagai j 

pelrpanjangan tangan Bellanda bellaka. Delngan kata lai jn, jaksa dan Keljaksaan pada 

masa pelnjajahan bellanda melngelmban mi jsi j telrsellulbulng yakni j antara lai jn: 

1) Melmpelrtahankan selgala pelratulran nelgara 

2) Mellakulkan pelnulntultan selgala ti jndak pi jdana 

3) Mellaksanakan pultulsan pelngadi jlan pi jdana yang belrwelnang 

Fulngsi j selbagai j alat pelngulasa i jtul akan sangat kelntara, khulsulsnya dalam 

melnelrapkan delli jk-delli jk yang belrkai jtan delngan hatzaai j arti jkelleln yang telrdapat 

dalam Weltboelk van Strafrelcht (WvS). 
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Pelranan Keljaksaan selbagai j satul-satulnya lelmbaga pelnulntult selcara relsmi j 

di jfulngsi jkan pelrtama kali j olelh Ulndang-Ulndang pelmelri jntah zaman pelnduldulkan 

telntara Jelpang No. 1/1942, yang kelmuldi jan di jganti j olelh Osamul Seli jreli j No.3/1942, 

No.2/1944 dan No.49/1944. Elksi jstelnsi j keljaksaan i jtul belrada pada selmula jelnjang 

pelngadi jlan, yakni j seljak Sai jkoo Hoooi jn (pelngadi jlan agulng), Koootooo Hooi jn 

(pelngadi jlan ti jnggi j) dan Tijhooo Hooi jn (pelngadi jlan nelgelri j). Pada masa i jtul, selcara 

relsmi j di jgari jskan bahwa Keljaksaan melmi jli jki j kelkulasaan ulntulk: 

1) Melncari j (melnyi jdi jk) keljahatan dan pellanggaran 

2) Melnulntult pelrkara 

3) Melnjalankan pultulsan pelngadi jlan dalam pelrkara kri jmi jnal 

4) Melngulruls pelkelrjaan lai jn yang waji jb di jlakulkan melnulrult hulkulm. 

Belgi jtul Ijndonelsi ja melrdelka, fulngsi j selpelrti j i jtul teltap di jpelrtahankan dalam Nelgara 

Relpulbli jk Ijndonelsi ja. Hal ijtul dijtelgaskan dalam Pasal IjIj Atulran Pelrali jhan UlUlD 

1945, yang di jpelrjellas olelh Pelratulran Pelmelri jntah (PP) Nomor 2 Tahuln 1945. 

Ijsi jnya melngamanatkan bahwa selbellulm Nelgara R.Ij. melmbelntulk badan-badan dan 

pelratulran nelgaranya selndi jri j selsulai j delngan keltelntulan Ulndang-Ulndang Dasar, 

maka selgala badan dan pelratulran yang ada masi jh langsulng belrlakul. 

Karelna i jtullah, selcara yulri jdi js formal, Keljaksaan R.Ij. tellah ada seljak kelmelrdelkaan 

Ijndonelsi ja di jproklamasi jkan, yakni j tanggal 17 Agulstuls 1945. Dula hari j seltellahnya, 

yakni j tanggal 19 Agulstuls 1945, dalam rapat Pani jtija Pelrsi japan Kelmelrdelkaan 

Ijndonelsi ja (PPKIj) di jpultulskan kelduldulkan Keljaksaan dalam strulktulr Nelgara 

Relpulbli jk Ijndonelsi ja, yakni j dalam li jngkulngan Delpartelmeln Kelhaki jman. 
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Keljaksaan RIj telruls melngalami j belrbagai j pelrkelmbangan dan di jnami jka selcara telruls 

melnelruls selsulai j delngan kulruln waktul dan pelrulbahan si jstelm pelmelri jntahan. Seljak 

awal elksi jstelnsi jnya, hi jngga ki jni j Keljaksaan Relpulbli jk Ijndonelsi ja tellah melngalami j 

22 pelri jodel kelpelmi jmpi jnan Jaksa Agulng. Seli jri jng delngan pelrjalanan seljarah 

keltatanelgaraan Ijndonelsi ja, kelduldulkan pi jmpi jnan, organi jsasi j, selrta tata cara kelrja 

Keljaksaan RIj, ju lga julga melngalami j belrbagai j pelrulbahan yang di jselsulai jkan delngan 

si jtulasi j dan kondi jsi j masyarakat, selrta belntulk nelgara dan si jstelm pelmelri jntahan. 

Melnyangkult Ulndang-Ulndang telntang Keljaksaan, pelrulbahan melndasar pelrtama 

belrawal tanggal 30 Julnij 1961, saat pelmelri jntah melngelsahkan Ulndang-Ulndang 

Nomor 15 tahu ln 1961 telntang Keltelntu lan-Keltelntulan Pokok Keljaksaan RIj. 

Ulndang-Ulndang i jni j melnelgaskan Keljaksaan selbagai j alat nelgara pelnelgak hulkulm 

yang belrtulgas selbagai j pelnulntult ulmulm (pasal 1), pelnye llelnggaraan tulgas 

delpartelmeln Keljaksaan di jlakulkan Melntelri j / Jaksa Agulng (Pasal 5) dan sulsulnan 

organi jsasi j yang di jatulr olelh Kelpultulsan Prelsi jdeln. Telrkai jt kelduldulkan, tulgas dan 

welwelnang Keljaksaan dalam rangka selbagai j alat relvolulsi j dan pelnelmpatan 

keljaksaan dalam strulktulr organi jsasi j delpartelmeln, di jsahkan Ulndang-Ulndang 

Nomor 16 tahuln 1961 telntang Pelmbelntulkan Keljaksaan Ti jnggi j. 

Pada masa Ordel Barul ada pelrkelmbangan barul yang melnyangkult Keljaksaan RIj 

selsulai j delngan pelrulbahan dari j Ulndang-Ulndang Nomor 15 Tahuln 1961 kelpada 

Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln 1991, telntang Keljaksaan Relpulbli jk Ijndonelsi ja. 

Pelrkelmbangan i jtul julga melncakulp pelrulbahan melndasar pada sulsulnan organi jsasi j 

selrta tata cara i jnsti jtulsi j Keljaksaan yang di jdasarkan pada adanya Kelpultulsan 

Prelsi jdeln No. 55 tahuln 1991 telrtanggal 20 Novelmbelr 1991. 
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Masa Relformasi j 

Masa Relformasi j hadi jr di jtelngah gelncarnya belrbagai j sorotan telrhadap pelmelri jntah 

Ijndonelsi ja selrta lelmbaga pelnelgak hulkulm yang ada, khulsulsnya dalam pelnanganan 

Ti jndak Pi jdana Korulpsi j. Karelna i jtullah, melmasulki j masa relformasi j Ulndang-ulndang 

telntang Keljaksaan julga melngalami j pelrulbahan, yakni j delngan di julndangkannya 

Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahuln 2004 ulntulk melngganti jkan Ulndang-Ulndang 

Nomor 5 Tahuln 1991. Kelhadi jran ulndang-ulndang i jni j di jsambult gelmbi jra banyak 

pi jhak lantaran di janggap selbagai j pelnelgulhan elksi jstelnsi j Keljaksaan yang melrdelka 

dan belbas dari j pelngarulh kelkulasaan pelmelri jntah, maulpuln pi jhak lai jnnya. 

Dalam Ulndang-Ulndang No.16 Tahuln 2004 telntang Keljaksaan RIj, Pasal 2 ayat (1) 

di jtelgaskan bahwa “Keljaksaan R.Ij. adalah lelmbaga pelmelri jntah yang 

mellaksanakan kelkulasaan nelgara dalam bi jdang pelnulntultan selrta kelwelnangan lai jn 

belrdasarkan ulndang-ulndang”. Keljaksaan selbagai j pelngelndali j prosels pelrkara 

(Domi jnuls Li jti js), melmpulnyai j kelduldulkan selntral dalam pelnelgakan hulkulm, karelna 

hanya i jnsti jtulsij Keljaksaan yang dapat melnelntulkan apakah sulatul kasuls dapat 

di jajulkan kel Pelngadi jlan ataul ti jdak belrdasarkan alat bulkti j yang sah melnulrult 

Hulkulm Acara Pi jdana. Di jsampi jng selbagai j pelnyandang Domi jnuls Li jti js, Keljaksaan 

julga melrulpakan satul-satulnya i jnstansi j pellaksana pultulsan pi jdana (elxelculti jvel 

ambtelnaar). Karelna i jtullah, Ulndang-Ulndang Keljaksaan yang barul i jni j di jpandang 

lelbi jh kulat dalam melneltapkan kelduldulkan dan pelran Keljaksaan RIj selbagai j 

lelmbaga nelgara pelmelri jntah yang mellaksanakan kelkulasaan nelgara di j bi jdang 

pelnulntultan. 
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Melngacul pada UlUl telrselbult, maka pellaksanaan kelkulasaan nelgara yang di jelmban 

olelh Keljaksaan, haruls di jlaksanakan selcara melrdelka. Pelnelgasan i jni j telrtulang dalam 

Pasal 2 ayat (2) UlUl No. 16 Tahuln 2004, bahwa Keljaksaan adalah lelmbaga 

pelmelri jntah yang mellaksanakan kelkulasaan nelgara di j bi jdang pelnulntultan selcara 

melrdelka. Arti jnya, bahwa dalam mellaksanakan fulngsi j, tulgas dan welwelnangnya 

telrlelpas dari j pelngarulh kelkulasaan pelmelri jntah dan pelngarulh kelkulasaan lai jnnya. 

Keltelntulan i jni j belrtuljulan mellijndulngi j profelsi j jaksa dalam mellaksanakan tulgas 

profelsi jonalnya. 

UlUl No. 16 Tahuln 2004 telntang Keljaksaan R.Ij. julga tellah melngatu lr tulgas dan 

welwelnang Keljaksaan selbagai jmana di jtelntulkan dalam Pasal 30, yai jtul : 

(1) Di j bi jdang pi jdana, Keljaksaan melmpulnyai j tulgas dan welwelnang: 

1) Mellakulkan pelnulntultan; 

2) Mellaksanakan pelneltapan haki jm dan pultulsan pelngadi jlan yang tellah 

melmpelrolelh kelkulatan hulkulm teltap; 

3) Mellakulkan pelngawasan telrhadap pellaksanaan pultulsan pi jdana belrsyarat, 

pultulsan pi jdana pelngawasan, dan kelpultulsan belrsyarat; 

4) Mellaksanakan pelnyi jdi jkan telrhadap ti jndak pi jdana telrtelntul belrdasarkan 

ulndang-u lndang; 

5) Mellelngkapi j belrkas pelrkara telrtelntul dan ulntulk i jtul dapat mellakulkan 

pelmelri jksaan tambahan selbellulm di jli jmpahkan kel pelngadi jlan yang dalam 

pellaksanaannya di jkoordi jnasi jkan delngan pelnyi jdi jk. 
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(2) Di j bi jdang pelrdata dan tata ulsaha nelgara, Keljaksaan delngan ku lasa khulsuls 

dapat belrti jndak di j dalam maulpuln dij lular pelngadi jlan ulntulk dan atas nama 

nelgara ataul pelmelri jntah. 

(3) Dalam bi jdang keltelrti jban dan keltelntraman ulmulm, Keljaksaan tulrult 

melnye llelnggarakan kelgi jatan: 

1) Pelni jngkatan kelsadaran hulkulm masyarakat; 

2) Pelngamanan kelbi jjakan pelnelgakan hulkulm; 

3) Pelngamanan pelreldaran barang celtakan; 

4) Pelngawasan ali jran kelpelrcayaan yang dapat melmbahayakan masyarakat 

dan nelgara; 

5) Pelncelgahan pelnyalahgulnaan dan/ataul pelnodaan agama; 

6) Pelnelli jti jan dan pelngelmbangan hulkulm stati jsti jk kri jmi jnal. 

Sellai jn ijtul, Pasal 31 UlUl No. 16 Tahuln 2004 melnelgaskan bahwa Keljaksaan dapat 

melmi jnta kelpada haki jm ulntulk melneltapkan selorang telrdakwa di j rulmah saki jt ataul 

telmpat pelrawatan ji jwa, ataul telmpat lai jn yang layak karelna belrsangkultan ti jdak 

mampul belrdi jri j selndi jri j ataul di jselbabkan olelh hal-hal yang dapat melmbahyakan 

orang lai jn, li jngkulngan ataul di jri jnya selndi jri j. Pasal 32 Ulndang-Ulndang No. 16 

Tahuln 2004 telrselbult melneltapkan bahwa di j sampi jng tulgas dan welwelnang telrselbult 

dalam ulndang-ulndang i jni j, Keljaksaan dapat di jselrahi j tulgas dan welwelnang lai jn 

belrdasarkan ulndang-ulndang. Sellanjultnya Pasal 33 melngatulr bahwa dalam 

mellaksanakan tu lgas dan welwelnangnya, Keljaksaan melmbijna hulbulngan kelrjasama 

delngan badan pelnelgak hulkulm dan keladi jlan selrta badan nelgara ataul i jnstansij 

lai jnnya. Kelmuldi jan Pasal 34 melneltapkan bahwa Keljaksaan dapat melmbelri jkan 

pelrti jmbangan dalam bi jdang hulkulm kelpada i jnstalasi j pelmelri jntah lai jnnya. 
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Pada masa relformasi j pulla Keljaksaan melndapat bantulan delngan hadi jrnya belrbagai j 

lelmbaga barul u lntulk belrbagi j pelran dan tanggulngjawab. Kelhadi jran lelmbaga-

lelmbaga barul delngan tanggulngjawab yang spelsi jfi jk i jni j melsti jnya di jpandang posi jti jf 

selbagai j mi jtra Keljaksaan dalam melmelrangi j korulpsi j. Selbellulmnya, ulpaya 

pelnelgakan hulku lm yang di jlakulkan telrhadap ti jndak pi jdana koru lpsi j, selri jng 

melngalami j kelndala. Hal ijtul tijdak saja di jalami j olelh Keljaksaan, namu ln julga olelh 

Kelpoli jsi jan RIj selrta badan-badan lai jnnya. Kelndala telrselbult antara lai jn: 

1) Moduls opelrandi j yang telrgolong canggi jh 

2) Pellakul melndapat pelrli jndulngan korps, atasan, ataul telman-telmannya 

3) Objelknya rulmi jt (compi jli jcateld), mi jsalnya karelna belrkai jtan delngan belrbagai j 

pelratulran 

4) Sullijtnya melnghi jmpuln belrbagai j bulkti j pelrmullaan 

5) Manajelmeln sulmbelr daya manulsi ja 

6) Pelrbeldaan pelrselpsi j dan i jntelrprelstasi j (di j kalangan lelmbaga pelnelgak hulkulm 

yang ada) 

7) Sarana dan prasarana yang bellulm melmadai j 

8) Telror psi jki js dan fi jsi jk, ancaman, pelmbelri jtaan nelgati jf, bahkan pelnculli jkan selrta 

pelmbakaran rulmah pelnelgak hulkulm 

Ulpaya pelmbelrantasan korulpsi j suldah di jlakulkan seljak dullul delngan pelmbelntulkan 

belrbagai j lelmbaga. Kelndati j belgi jtul, pelmelri jntah teltap melndapat sorotan dari j waktul 

kel waktul seljak relzi jm Ordel Lama. Ulndang-Ulndang Ti jndak Pi jdana Korulpsi j yang 
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lama yai jtul UlUl No. 31 Tahuln 1971, di janggap kulrang belrgi jgi j selhi jngga dijganti j 

delngan UlUl No. 31 Tahuln 1999. Dalam UlUl i jni j di jatulr pelmbulkti jan telrbali jk bagi j 

pellakul korulpsi j dan julga pelmbelrlakulan sanksi j yang lelbi jh belrat, bahkan hulkulman 

mati j bagi j korulptor. Bellakangan UlUl i jni j julga di jpandang lelmah dan melnye lbabkan 

lolosnya para korulptor karelna ti jdak adanya Atulran Pelrali jhan dalam UlUl telrselbult. 

Polelmijk telntang kelwelnangan jaksa dan poli jsi j dalam mellakulkan pelnyi jdi jkan kasuls 

korulpsi j julga ti jdak bi jsa di jsellelsai jkan olelh UlUl i jni j. 

Akhi jrnya, UlUl No. 30 Tahuln 2002 dalam pelnjellasannya selcara telgas melnyatakan 

bahwa pelnelgakan hulkulm dan pelmbelrantasan korulpsi j yang di jlaku lkan selcara 

konvelnsi jonal sellama i jni j telrbulkti j melngalami j belrbagai j hambatan. Ulntulk i jtul, 

di jpelrlulkan meltodel pelnelgakan hulkulm lular bi jasa mellaluli j pelmbelntu lkan selbulah 

badan nelgara yang melmpulnyai j kelwelnangan lulas, i jndelpelndeln, selrta belbas dari j 

kelkulasaan manapuln dalam mellakulkan pelmbelrantasan korulpsi j, melngi jngat korulpsi j 

suldah di jkatelgori jkan selbagai j elxtraordi jnary cri jmel . 

Karelna i jtul, UlUl No. 30 Tahuln 2002 melngamanatkan pelmbelntulkan pelngadi jlan 

Ti jndak Pi jdana Korulpsi j yang belrtulgas dan belrwelnang melmelri jksa dan melmultuls 

ti jndak pi jdana korulpsi j. Selmelntara ulntulk pelnulntultannya, di jajulkan olelh Komi jsij 

Pelmbelrantasan Ti jndak Pi jdana Korulpsi j (KPK) yang telrdi jri j dari j Keltula dan 4 Waki jl 

Keltula yang masi jng-masi jng melmbawahi j elmpat bijdang, yakni j Pelncelgahan, 

Pelni jndakan, Ijnformasi j dan Data, Pelngawasan i jntelrnal dan Pelngadulan masyarakat. 

Dari j kel elmpat bi jdang i jtul, bi jdang pelni jndakan belrtulgas mellakulkan pelnyi jdi jkan dan 

pelnulntultan. Telnaga pelnyi jdi jknya di jambi jl dari j Kelpoli jsi jan dan Keljaksaan RIj. 

Selmelntara khulsuls ulntulk pelnulntultan, telnaga yang di jambi jl adalah peljabat 
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fulngsi jonal Keljaksaan. Hadi jrnya KPK melnandai j pelrulbahan fulndamelntal dalam 

hulkulm acara pi jdana, antara lai jn di j bi jdang pelnyi jdi jkan. 

5. Struktur Organisasi Kejaksaan Negeri Bandar Lampung 
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Gambar 2. Strulktulr Organi jsasi j Keljaksaan Nelgelri j Bandar Lampu lng



 

 

III. METODE PENELITIAN DAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

Melnulrult Soelrjono Soelkanto, pelnelli jti jan hulkulm melrulpakan sulatul kelgi jatan i jlmijah, 

yang  di jdasarkan  pada  meltodel  si jstelmati jka  dan  pelmi jki jran  telrtelntul  ulntulk 

melmpellajari j  satul  ataul  belbelrapa  geljala  hulkulm  telrtelntul  delngan  cara 

melnganali jsi jsnya.
37

 

 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Masalah 

Jelni js  Pelnelli jti jan  yang  akan  di jgulnakan  adalah  pelnelli jti jan  yulri jdi js  normati jf  

dan yulri jdi js  elmpi jri js. Pelndelkatan  yulri jdi js normati jf adalah sulatul pelndelkatan 

pelnelli jti jan hulkulm  kelpulstakaan  delngan  cara  melnellaah  doktri jn,  asas-asas  

hulkulm,  norma-norma.
38

 Seldangkan  pelndelkatan  yulri jdi js  elmpijri js  adalah  ulntulk 

melmpelrolelh keljellasan  dan  pelmahaman  dari j  pelrmasalahan  telrselbult,  maka 

pelrlullah  pelnelli jti jan belrdasarkan relali jtas yang ada ataul stuldi j kasuls.
39

 

 

(a) Pelndelkatan Yulri jdi js Normati jf 

Pelndelkatan yulri jdi js normati jf, yai jtul pelndelkatan yang di jlakulkan delngan cara 

melngulmpullkan dan melmpellajari j pelratulran-pelratulran hulkulm yang belrlakul yang 

elrat kai jtannya delngan pelrmasalahan pelnelli jti jan yang melli jpulti j pelratulran 
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 Abdulkadir  Muhammad,  Hukum  dan  Penelitian  Hukum,  (Bandung:  PT.  Citra  Aditya  

Bakti, 2004), hlm. 32. 
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 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), hlm.14. 
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 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1983), hlm.4. 
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pelrulndang-ulndangan, dokulmeln-dokulmeln relsmi j dan sulmbelr lai jn yang elrat 

kai jtannya delngan pelrmasalahan yang di jtelli jti j.
40

 

 

(b) Pelndelkatan Yulri jdi js Elmpi jri js 

Pelndelkatan yulri jdi js elmpi jri js melrulpakan su latul pelndelkatan pelnelli jti jan telrhadap 

i jndelnti jfi jkasi j hulkulm dan elfelkti jvi jtas hulkulm yang di jlakulkan delngan cara melnelli jti j 

dan melngulmpullkan data pri jmelr yang di jpelrolelh selcara langsulng mellaluli j 

pelnelli jti jan delngan cara obselrvasi j telrhadap pelrmasalahan yang di jbahas.
41

 

 

2. Sumber dan Jenis Data 

Dalam pelnelli jti jan i jni j pelnulli js akan mellakulkan 2 sulmbelr data, yakni j data pri jmelr 

dan selkulndelr. Jelni js data di jli jhat dari j sulmbelrnya, dapat di jbeldakan antara data 

yang akan di jpelrolelh langsulng dari j masyarakat (data pri jmelr) dan data yang 

di jpelrolelh dari j bahan pulstaka (data selkulndelr).
42

 

 

(a) Data Pri jmelr 

Data pri jmelr adalah data yang di jpelrolelh selcara langsulng dari j hasi jl obselrvasi j dan 

pelnelli jti jan di jlapangan delngan melngulmpullkan data dan wawancara kelpada para 

relspondeln ataul dalam hal i jni j adalah pi jhak-pi jhak yang melmi jli jki j kai jtan atau l 

belrhulbulngan langsulng delngan masalah pelnu lli jsan skri jpsi j. 

 

(b) Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang yang belrsulmbelr dari j keltelntulan pelrulndang-

ulndangan, yulri jspruldelnsi j, dan bulkul li jtelratulrel ataul bahan hulkulm telrtulli js lai jnnya.
43
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43

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2015), hlm.32. 



52 

 

 

Telkni jk pelngulmpullan data i jni j di jlakulkan delngan melmbaca, melmpellajari j dan 

melmahami j bulku l-bulkul selrta melndelskri jpsi jkan, melnsi jstelmati jsasi jkan, melnganali jsi js 

delngan melnggulnakan pelnalaran hulkulm yang belrhulbulngan delngan pellaksanaan 

aselsmeln telrpadul selbagai j ulpaya relhabi jli jtasi j pelnggulna dan pelnyalahgulna 

narkoti jka. Data selkulndelr telrdi jri j dari j: 

a. Ki jtab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pijdana 

b. Ulndang-Ulndang Si jstelm Pelradi jlan Pi jdana Anak 

c. RUlUl KUlHP 

3. Prosedur Pengumputan dan Pengolahan Data 

(a) Proseldulr Pelngulmpullan Data 

Dalam hal mellelngkapi j data gulna pelngu lji jan hasi jl pelnelli jti jan i jni j. Di jproseldulr 

pelngulmpullan data yang telrdi jri j dari j data Pri jmelr yang di jlakulkan delngan stuldij 

kelpulstakaan dan stuldi j lapangan. Stuldi j Kelpulstakaan (Li jbrary Relselarch) yang 

di jmaksulkan adalah ulntulk melmpelrolelh arah pelmi jki jran dan tuljulan pelnelli jtijan yang 

di jlakulkan delngan cara melmbaca, melngulti jp, dan melnellaah li jtelratulr-li jtelratulr yang 

melnulnjang selrta bahan-bahan i jlmi jah lai jnnya yang melmpulnyai j hulbulngan delngan 

pelrmasalahan yang di jbahas. 

(b) Proseldulr Pelngolahan Data 

Seltellah data yang di jkulmpullkan suldah si jap, maka di jlakulkan kelgi jatan melrapi jhkan 

dan melnganali jsi js data. Kelgi jatan i jni j melli jpultij belbelrapa hal yai jtul sellelksi j data 

delngan cara melmelri jksan data yang di jpelrolelh mellaluli j kellelngkapannya dan delngan 

pelngellompokan selcara si jstelmati js. Kelgi jatan pelngolahan data yang di jlakulkan 

belrulpa hal-hal selbagai j belri jkult yai jtul: 
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a. Eldi jtijng data, yai jtul melnelli jtij data delngan melnambah dan mellelngkapi j data yang 

kulrang lelngkap; 

b. Klasi jfi jkasi j data, yai jtul pelngellompokan data delngan melnulrult bahasan yang 

di jtelntulkan; 

c. Sijstelmati jsasi j data, yai jtul pelnelmpatan data pada ti jap pokok bahasan selcara 

si jstelmati js hijngga melmuldahkan i jntelrpreltasi j data. 

 

4. Analisis Data 

Dalam pelnulli jsan pelnelli jti jan i jni j kelgulnaan data adalah ulntulk melnelmulkan jawaban 

atas pelrtanyaan-pelrtanyaan yang melnjadi j pelrmasalahan selrta hal-hal yang 

di jpelrolelh mellalu li j kelgi jatan pelnelli jti jan. Kelgi jatan pelnelli jti jan di janali jsi js selcara 

kulali jtati jf kelmuldi jan di jsaji jkan selcara delskri jpti jf, maksuldnya delngan melngulrai jkan, 

melnjclaskan dan melnggambarkan selsulai j delngan pelnmasalahan yang elrat 

kai jtannya delngan pelnelli jti jan ijni j. Selhijngga dari j pelrmasalahan telrselbult, di jsulsuln 

dalam belntulk kali jmat i jlmi jah selcara si jstelmati js belrulpa jawaban pelrmasalahan dari j 

hasi jl pelnelli jti jan yang di jrulmulskan delngan hi jrarki j. Pelnulli jsan pelnelli jti jan i jni j di jsulsuln 

delngan cara si jstelmati js, yai jtul delngan melnjellaskan hal-hal yang ulmulm kel hal-hal 

yang khulsuls. 

 

B. Metode Praktik Kerja Lapangan 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kelgi jatan magang di jlakulkan sellama 2 (dula) bullan dari j mullai j tanggal 24 Oktobelr 

2022 sampai j delngan 23 Delselmbelr 2022, sellama hari j kelrja dari j hari j Selni jn-Julmat 

pulkull 08.00 – 16.00 yang di jlaksanakan di j Keljaksaan Nelgelri j Bandar Lampulng 
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belralamat di j Jl. Pullaul Selbelsi j No. 93 Kell. Sulkaramel Kelc. Sulkaramel Kota Bandar 

Lampulng. 

2. Metode Pelaksanaan 

Kelgi jatan magang melrdelka yang di jlakulkan di j Keljaksaan Nelgelri j Bandar Lampulng 

i jni j di jbijmbi jng olelh doseln selbagai j pelnanggu lng jawab dari j kelgi jatan magang yang 

haruls selsulai j delngan pelratulran yang suldah di jteltapkan dan pelmbi jmbi jng lapangan 

selbagai j pi jhak dari j Keljaksaan Nelgelri j ulntulk melmbi jmbijng selcara langsulng sellama 

prosels magang belrlangsulng.  

a. Prakti jk Kelrja 

Meltodel pellaksaan prakti jk magang i jnstansi j i jni j di jlakulkan delngan melnelraplan 

tri jdharma pelrgulrulan ti jnggi j selsulai j delngan pelndi jdi jkan, pelnelli jti jan dan pelngabdi jan 

yang di jteltapkan telrultama ulntulk para pelselrta magang melmpellajari j Hu lkulm Acara 

bai jk pi jdana maulpuln pelrdata di j i jnstansi j telmpat magangnya masi jng-masi jng.  

b. Dokulmelntasi j 

Meltodel pellaksanaan dokulmelntasi j dijlakulkan delngan tuljulan ulntulk mellelngkapi j 

i jnformasi j yang di jpelrolelh agar lelbi jh lelngkap selrta melnulnjang kelbelnaran dan 

keltelrangan yang di jbelri jkan selsulai j delngan topi jk yang di jbahas. 

 

3. Tujuan Magang 

Adapuln tuljulan kelgi jatan magang melrdelka bellajar kampuls melrdelka i jni j adalah 

ulntulk melmbelri jkan pelngalaman kelpada mahasi jswa melngelnai j dulni ja kelrja 

khulsulsnya di j Ijnstansi j hulkulm dalam hal ijni j Keljaksaan Nelgelri j Bandar Lampulng 
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selkali jguls melmpelrdalam selkali jguls melngasah kelmampulan bai jk selcara hardski jll 

maulpuln softski jll belrkelnaan delngan prakti jk belracara di j Pelngadi jlan selsulai j delngan 

hulkulm normatijf dan/ataul pelngeltahulan hu lkulm yang suldah di jdapatkan dalam 

pelrkulli jahan. 

4. Manfaat Magang Kerja 

Adapuln manfaat kelgi jatan magang kelrja adalah selbagai j belri jkult: 

a. Bagi j Mahasi jswa 

Manfaat dari j si jsi j mahasi jswa adalah selbagai j sarana lati jhan dan pelnelrapan i jlmul 

yang di jdapat di j pelrkulli jahan dan fasi jli jtas tambahan bagi j mahasi jswa ulntulk 

melnambah pelngeltahulan, wawasan dan pelngalaman di j dulni ja kelrja di jbi jdang 

hulkulm. 

b. Bagi j Pelrgulru lan Ti jnggi j Asal 

Delngan adanya program magang i jni j maka akan mulncull hulbulngan kelrjasama yang 

bai jk antara pelrgulrulan ti jnggi j delngan i jnstansi j magang selrta telrci jptanya lullulsan 

mahasi jswa yang melmi jli jkij pelngalaman kelrja dan telrampi jl selsu lai j delngan 

kelbultulhan kelrja nanti jnya. 

c. Bagi j Ijnstansi j Magang 

Program magang i jni j akan melnci jptakan hulbulngan kelrjasama yang bai jk antara 

Pelrgulrulan Ti jnggi j Ulni jvelrsi jtas Lampulng delngan Ijnstansi j Magang yai jtu l Keljaksaan 

Nelgelri j Bandar Lampulng. 



 

 

V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Belrdasarkan hasi jl pelnelli jti jan dan pelmbahasan yang tellah di jlakulkan dan di julrai jkan 

pelnulli js, maka dapat di jsi jmpullkan selbagai j belri jkult : 

1. Karaktelri jsti jk sanksi j pijdana belrulpa pellati jhan kelrja telrhadap Anak yang 

Belrkonfli jk delngan Hulkulm belrulpa pelmelnulhan ulnsulr-ulnsulr pelmbi jnaan dan 

melmbelri jkan pelrli jndulngan bagi j Anak selbagai j Pellakul. Delngan pelnjatulhan 

sanksi j pi jdana belrulpa pellati jhan kelrja, maka Anak yang Belrkonfli jk delngan 

Hulkulm telrhi jndar dari j dampak nelgati jf selpelrti j sti jgmati jsasi j, kelhi jlangan rasa 

pelrcaya di jri j yang dapat melnghambat prosels pelmbi jnaan. Pellati jhan kelrja 

melnjadi j salah satul sanksi j pijdana telrhadap Anak yang di jni jlai j telpat pada 

pelrkara yang pelnulli js telli jti j yai jtul pelrkara delngan dakwaan pelnculri jan delngan 

pelmbelratan ataul pelrtolongan (jahat) yang melli jbatkan salah selorang anak di j 

bawah ulmulr. Pelnjatulhan sanksi j pi jdana belrulpa pellati jhan kelrja i jni j julga 

di jtelmpulh mellaluli j prosels di jvelrsi j yang di jlakulkan di j Pelngadi jlan Nelgelri j 

Tanjulng Karang olelh Haki jm Anak yang melnangani j pelrkara telrselbult, selrta 

di jdampi jngi j olelh Jaksa Pelnulntult Ulmulm dan orang tula dari j Anak Pellakul selrta 

pi jhak lai jn yang telrli jbat di j dalam prosels di jvelrsi j telrselbult. 
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2. Belntulk pellati jhan kelrja selbagai j sanksi j pi jdana telrhadap Anak yang Belrkonfli jk 

delngan hulkulm dapat belrulpa pelmbi jnaan ulmulm yang melli jpulti j pelmbelrantasan  

ti jga  bulta (bu lta  aksara,  bulta  angka  dan  bulta bahasa)  dan  pelndi jdi jkan  

melntal spijri jtulal  belrulpa  pelndi jdi jkan  agama, kelpri jbadi jan/buldi j  pelkelrti j,   

sosi jal buldaya. Belrdasarkan pelrkara yang di jtelli jti j olelh pelnulli js, belntulk 

pellati jhan kelrja yang di jjatulhkan selbagai j sanksi j pijdana kelpada Anak Pellaku l 

yai jtul bi jmbi jngan kelmandi jri jan yang di jwu ljuldkan dalam kelrjasama antara Balai j 

Pelmasyarakatan Kellas IjIj Bandar Lampu lng delngan Karoselri j RG Cu lstom (CV 

Ti jga Bellas) Bandar Lampulng. Bi jmbi jngan kelmandi jri jan yang di jtelri jma olelh 

Anak Pellakul adalah dijbelri jkan pelngarahan dan bijmbi jngan selrta 

melmprakti jkkannya selsulai j delngan atulran dan keltelntulan yang telrmulat di j 

dalam pelrjanji jan kelrjasama telrselbult sellama 3 (ti jga) bullan dan hal i jni j 

di jselsulai jkan delngan kelselpakatan di jvelrsi j yang tellah di jlakulkan telrlelbi jh dahullul 

di j Pelngadi jlan Nelgelri j Tanjulng Karang. 

 

B. Saran 

1. Pelnelrapan sanksi j pi jdana belrulpa pellati jhan kelrja selbai jknya di jpelrlu las, bulkan 

hanya selbagai j hulkulman pelngganti j ulntu lk jelni js ti jndak pi jdana ri jngan, namuln 

julga selbagai j hulkulman kulmullati jf  yang belrarti j melnggabulngkan pi jdana 

pelnjara di jtambah delngan pellati jhan kelrja dan haki jm dijharapkan ti jdak 

melmbatasi j masa belrlakulnya selbagai j pelngganti j pi jdana pelnjara kulrang dari j 

elnam bullan. Hal i jni j melmi jlijki j dampak posi jti jf bagi j telrpi jdana, agar seltellah 

masa hulkulmannya sellelsai j melmijli jki j pelngalaman dan bi jsa di ji jmplelmelntasi jkan 

kel dalam kelhi jdulpannya yang lelbi jh layak. 
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Pellati jhan kelrja di jharapkan dapat belrfu lngsi j selcara maksi jmal selsu lai j delngan 

tuljulannya dan ti jdak hanya di jtelmpatkan selbagai j salah satul pijdana pokok, 

teltapi j julga di jtelmpatkan selbagai j salah satul pi jdana tambahan delngan maksuld 

agar dapat di jjatulhkan belrsama-sama delngan pi jdana pokok. Pellati jhan kelrja 

julga melmi jli jki j banyak kelulntulngan, telrultama bagi j Anak yang Belrkonfli jk 

delngan Hulku lm  salah satulnya telrhi jndar dari j prosels sti jgmati jsasi j yang sellalul 

melnjadi j elfelk pi jdana pelrampasan kelmelrdelkaan, dapat melni jadakan elfelk 

nelgati jf belrulpa “pelndi jdi jkan keljahatan olelh pelnjahat”, dan lelbi jh melmbelri jkan 

pelrli jndulngan kelpada masyarakat telrultama Anak yang Belrkonfli jk delngan 

Hulkulm. 
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